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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penerapan sistem automasi perpustakaan berbasis
Integrated Library System Lite (INLISLite) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan INLISLite memberikan dampak positif
terhadap efisiensi pengelolaan koleksi, kemudahan akses informasi, dan
transparansi data statistik perpustakaan. Aplikasi ini mendukung layanan digital
seperti Online Public Access Catalog (OPAC), keanggotaan online, dan layanan
koleksi digital yang mempermudah pemustaka memperoleh informasi. Kendala
yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang menguasai
teknologi dan infrastruktur jaringan. Penerapan INLISLite terbukti berkontribusi
mempercepat proses layanan, meningkatkan akurasi data, dan mendorong
transformasi digital perpustakaan menuju pelayanan informasi yang lebih
efektif dan modern.

Kata Kunci : INLISLite, Automasi Perpustakaan, Layanan Perpustakaan,
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya
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BAB I

PENDALUHUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan tempat dimana segala kebutuhan mengenai
informasi ada, sehingga keberadaan perpustakaan tentunya sangat penting sekali
bagi masyarakat dan kemajuan suatu bangsa. Secara umum, perpustakaan memiliki
tujuan yang dijelaskan dalam UU No.43 tahun 2007 pasal 4, yaitu perpustakaan
bertujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka, mengingkatkan
kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.! Perpustakaan merupakan sarana yang dapat
dimanfaatkan untuk merealisasikan literasi informasi bagi pemustaka.?

Perpustakaan saat ini, tidak lagi hanya menjadi tempat menyimpan dan
mencari buku, tetapi lebih dari itu yaitu menjadi sumber/tempat mencari informasi.
Berbagai informasi dapat ditemukan di perpustakaan. Dari informasi yang bersifat
ilmiah, informasi yang berkaitan dengan sejarah hingga informasi yang bersifat
populer. Tentunya pencarian informasi tersebut tergantung jenis perpustakaannya.®
Perkembangan perpustakaan saat ini sudah terpengaruhi dengan berkembangannya
Teknologi Informasi yang sangat pesat. Penerapan TI di perpustakaan yaitu adanya
sistem otomasi perpustakaan. Kegiatan sistem otomasi perpustakaan seperti

pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan menyebarluaskan informasi kepada

!Mutiara Shalehah Misbah, “Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Di Era Modern Sebagai
Sumber Informasi Bagi Pemustaka,” n.d., 1-10.

2 Dewa Nyoman Triwijaya and A Pendahuluan, “Tujuan Dan Manfaat Literasi Informasi
Dengan Memanfaatkan Media Perpustakaan” 4 (2019): 97—-103.

3 Anton Zulkarnain Sianipar Zulhalim, Agus Sulistyanto, “Implementasi Aplikasi Sistem
Otomasi Perpustakaan Terintegrasi Menggunakan Inlislite Versi 3 Pada Perpustakaan Stmik
Jayakarta Jisamar. Journal Of Information System,” 3, no. 4 (2019): 1-9.



pemustaka. Sistem yang terotomasi sangat berdampak baik bagi pustakawan,
petugas perpustakaan dan pemustaka karena mudahnya mengelola, mengakses, dan
memperoleh sumber informasi yang dibutuhkan.*

Automasi perpustakaan adalah proses penerapan teknologi komputer dan
sistem informasi untuk mengelola dan menjalankan berbagai fungsi perpustakaan
secara otomatis. Ini mencakup katalogisasi, sirkulasi (peminjaman dan
pengembalian buku), manajemen koleksi, pengelolaan inventaris, dan layanan
informasi kepada pengguna. Tujuan dari automasi ini adalah meningkatkan
efisiensi operasional, memberikan akses yang lebih cepat dan lebih akurat ke
informasi, serta memperbaiki layanan kepada pemustaka.’ Sistem otomasi
perpustakaan merupakan sistem berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk
mempermudah berbagai aktivitas di perpustakaan, seperti pencatatan data,
pembuatan kartu anggota dan lainnya. Dengan adanya sistem ini, pustakawan dapat
mengelola operasional perpustakaan secara lebih efisien dan efektif.° Dengan
menggunakan sistem otomasi perpustakaan ini, beberapa manfaat yang dihasilkan
adalah meningkatkan pelayanan kepada pengguna dan meningkatkan kontribusi
pada pengetahuan di bidang sistem informasi, khususnya dalam pengembangan
sistem informasi perpustakaan.’

INLISLite (Integrated Library System) adalah aplikasi sistem otomasi

perpustakaan yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

4 Zulhalim, Agus Sulistyanto.

> Muhammad Rasyid Ridho, “Analisis Automasi Perpustakaan Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara” 2, no. 1 (2020): 2020-23.

® Taufiq Kurniawan et al., “Pendampingan Pustakawan Sekolah Lab Um Dalam Implementasi
Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Opensource” 5 (2021): 64-73.

" A L Maktabah, Jurnal Kajian, and Ilmu Dan, “Otomasi Perpustakaan Sebagai Implementasi
Jaringan Digital Dalam Sistem Informasi Di UINSU” 08, no. 1 (2023).



sejak 2011 untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan. Aplikasi ini
membantu pustakawan dalam mengelola perpustakaan dengan lebih efektif melalui
fitur-fitur seperti back office, OPAC (Online Public Access Catalog), pendaftaran
anggota, buku tamu, serta peminjaman dan pengembalian buku.® Untuk mendukung
penerapan software INLISLite agar dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan
manajemen pengolahan yang baik pula. Manajemen pengolahan yang baik dilihat
dari fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengawasan evaluasi.®

Dinas -~ Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya telah
mengimplementasikan aplikasi INLISLite sejak tahun 2024, yang sebelumnya
masih mengandalkan sistem pengelolaan secara manual. Pergantian sistem
informasi ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan sistem manual yang belum berbasis
aplikasi, sehingga diperlukan pengembangan sistem digital guna mendukung
kinerja pustakawan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
perpustakaan, serta memperluas akses informasi bagi pengguna.

Penerapan sistem informasi perpustakaan berbasis digital melalui aplikasi
INLISLite menjadikan pengelolaan layanan perpustakaan lebih terstruktur dan
efisien, serta memungkinkan penyediaan informasi secara real time. Suatu
perpustakaan dapat dikatakan memberikan layanan yang memuaskan masyarakat

secara cepat, akurat, dan sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan.°

8 Zulhalim, Agus Sulistyanto, “Implementasi Aplikasi Sistem Otomasi Perpustakaan
Terintegrasi Menggunakan Inlislite Versi 3 Pada Perpustakaan Stmik Jayakarta Jisamar. Journal Of
Information System,.”

® Anthonius M. Golung Lesnussa, Rejune J, “Penerapan Software Inlislite Pada Pengolahan
Bahan Pustaka Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Utara,” n.d.

10 Emka Risma Sakinah, “Penerapan Aplikasi Inlislite Dalam Peningkatan Layanan Informasi
Pada Dinas Perpustakaan Umum Dan Arsip Daerah Kota Malang,” Skripsi, 2025.



Penulis memilih tema ini berdasarkan kesadaran akan pentingnya inovasi
teknologi dalam pengelolaan perpustakaan, terutama di era digital yang menuntut
efisiensi dan modernisasi layanan. Sistem Integrated Library System Lite
(INLISLite) dipilih sebagai fokus penelitian karena memiliki keunggulan dalam
mendukung transformasi layanan perpustakaan menjadi lebih terintegrasi, efisien,
dan mudah diakses oleh berbagai kalangan pengguna. Berdasarkan observasi awal
peneliti, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya telah
menggunakan INLISlite. Namun demikian, dalam penerapan sistem tersebut belum
berjalan sesuai apa yang diharapkan sebagai contoh dalam penelusuran informasi
di rak buku, yang masih menggunakan kartu katalog.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelilitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan sistem automasi perpustakaan berbasis sistem
Integrated Library System Lite (INLISLite) Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya?

2. Apa hambatan yang dihadapi pada penerapan Integrated Library System
Lite  (INLISLite) dalam meningkatkan kualitas layanan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk menganalisis

penerapan sistem Integrated Library System Lite (INLISLite) dalam



meningkatkan layanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya.
B. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Manfaat Akademis Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian otomasi perpustakaan, khususnya pada konteks
implementasi di daerah. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan transformasi digital di bidang
perpustakaan.
b. Manfaat Praktis
1) Memberikan rekomendasi kepada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya untuk mengoptimalkan penerapan
sistem Integrated Library System Lite (INLISLIite).
2) Membantu pustakawan dan masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi otomasi perpustakaan secara lebih efektif.
3) Memberikan masukan bagi pemerintah daerah dalam
merencanakan kebijakan pengembangan perpustakaan berbasis

teknologi.

D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian dan salah penafsiran terhadap pokok
pembahasaan ini, maka penulis perlu memberikan batasan terhadap beberapa

istilah berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Sistem Otomasi Perpustakaan

Sistem otomasi perpustakaan merupakan sebuah aplikasi atau
sistem Dberbasis teknologi komputer yang dirancang untuk membantu
perpustakaan dalam mengelola berbagai tugas dan fungsi manajemen
secara optimal. Sistem ini digunakan untuk menangani pekerjaan rutin
seperti pencatatan data koleksi, layanan sirkulasi, pencetakan laporan,
perekapan transaksi, hingga pelaporan kegiatan perpustakaan secara
otomatis. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan perpustakaan
menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir karena memanfaatkan
perangkat lunak yang dapat memproses data secara digital. Selain itu,
beberapa aplikasi otomasi bahkan sudah dilengkapi fitur multimedia yang
mampu menampilkan koleksi dalam berbagai format digital untuk
menunjang kebutuhan pengguna informasi secara lebih
interaktif dan fleksibel.!*

Menurut Putu Laxman Pendit, sistem otomasi perpustakaan atau
library automation system merupakan seperangkat aplikasi berbasis
komputer yang dirancang khusus untuk mendukung berbagai aktivitas
operasional di perpustakaan. Sistem ini umumnya memanfaatkan basis data
berskala besar yang berisi informasi dalam bentuk teks sebagai inti
pengelolaannya. Melalui teknologi ini, perpustakaan dapat menyimpan,
mengolah, dan menampilkan informasi secara lebih sistematis, efisien, dan

mudah diakses oleh pengguna.t?

11 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Manual Pengguna INLISlite (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2020), 10.
2 putu Laxman Pendit and D Ph, “Tentang Pustaka & Informasi :,” 2020.



Menurut  Sulistyo-Basuki  mengemukakan bahwa otomasi
perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi untuk kepentingan
perpustakaan mulai dari pengadaan, sampai dengan jasa informasi bagi
pembaca. Menurut Harmawan dalam Potoboda sistem otomasi
perpustakaan atau library automation system adalah software yang
beroperasi berdasarkan pangkalan data untuk mengotomasikan kegiatan
perpustakaan. Sedangkan menurut Putu Laxman Pendit: Otomasi
perpustakaan adalah seperangkat aplikasi komputer untuk kegiatan di
perpustakaan yang terutama bercirikan penggunaan pangkalan data
berukuran besar, dengan kandungan tekstual yang dominan, serta fasilitas
utama dalam hal menyimpan, menemukan, dan menyajikan informasi.

Menurut Cohn, otomasi perpustakaan dapat dipahami sebagai
suatu sistem yang bertujuan untuk menggantikan proses kerja manual di
perpustakaan menjadi proses yang terkomputerisasi dan lebih efisien.
Melalui sistem ini, berbagai aktivitas rutin di perpustakaan yang
sebelumnya dilakukan secara manual Kini dapat dijalankan secara otomatis
menggunakan bantuan teknologi informasi.

Beberapa kegiatan utama yang dapat diotomatisasi meliputi
pengelolaan koleksi bahan pustaka, pengaturan layanan sirkulasi seperti
peminjaman dan pengembalian buku, serta penyediaan akses katalog
publik secara daring atau Online Public Access Catalog (OPAC). Selain
itu, sistem ini juga mendukung proses pengadaan bahan pustaka atau
akuisisi, pengelolaan data keanggotaan pengguna, hingga pengelolaan

terbitan berseri seperti majalah atau jurnal.Semua aktivitas tersebut



terintegrasi dalam satu sistem terpadu yang menggunakan pangkalan data
(database) perpustakaan sebagai komponen inti. Basis data ini menjadi
fondasi utama dalam menyimpan, mengorganisasi, dan mengakses
informasi yang dibutuhkan, sehingga memudahkan pengelolaan serta
pelayanan informasi kepada pemustaka secara lebih efektif
dan terstruktur.'3

Otomasi perpustakaan merupakan suatu proses pengelolaan
kegiatan perpustakaan dengan memanfaatkan teknologi informasi,
khususnya komputer, sehingga berbagai pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan secara manual dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan efisien.
Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan proses pengolahan data menjadi
lebih akurat, sistematis, dan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi atau
perangkat lunak yang digunakan dalam seluruh kegiatan perpustakaan,
mulai dari pengadaan, pelayanan, hingga penyediaan jasa informasi,
dengan tujuan meningkatkan mutu layanan serta memudahkan penelusuran
kembali informasi. Dalam sistem otomasi perpustakaan, peran manusia
lebih difokuskan sebagai pengguna (user) yang mengoperasikan dan
mengendalikan sistem tersebut. 4

b.  INLISLite (Integrated Library System Lite )
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sebagai pengembang

utama menjelaskan bahwa [INLISLite merupakan sistem otomasi

13 Fendy Muis, Abd., “Penerapan Teknologi Informasi Pada Perpustakaan” 3, no. 2 (2024): 1—
13.

14 Saiful Rohman, “Pelayanan Dan Inovasi Perpustakaan Universitas Pamulang Di Masa
Pandemi COVID-19” 16 (2022): 229-51.



perpustakaan berbasis web yang disusun secara modular dan berfungsi
untuk mengintegrasikan seluruh kegiatan perpustakaan dalam satu sistem
terpadu. Sistem ini mencakup berbagai modul layanan perpustakaan seperti
pengadaan, katalogisasi, inventarisasi, sirkulasi, pelaporan statistik, hingga
penyediaan Online Public Access Catalog (OPAC) yang memungkinkan
pemustaka mencari koleksi secara daring. INLISLite didesain untuk
digunakan oleh berbagai jenis perpustakaan—baik itu perpustakaan
sekolah, umum, perguruan tinggi, hingga perpustakaan khusus—dan
bersifat gratis karena merupakan hasil pengembangan pemerintah.®
Inlislite merupakan aplikasi perangkat lunak otomasi perpustakaan
yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
(Perpusnas) sejak tahun 2011. Sebutan INLIS berasal dari istilah Sistem
Perpustakaan Terpadu yang mengacu pada perangkat lunak pengelolaan
informasi perpustakaan terpadu yang dibangun sejak tahun 2003 untuk
mendukung kegiatan rutin pengelolaan informasi internal Perpusnas.!®
Sejalan dengan kemajuan di bidang perpustakaan, khususnya di Indonesia,
Perpusnas menyadari perlunya menumbuhkan semangat pengelola
perpustakaan di berbagai daerah untuk mulai menerapkan otomasi
perpustakaan, sehingga mendorong terwujudnya perpustakaan digital. Oleh
karena itu, Perpusnas memulai pendistribusian perangkat lunak ini dalam

versi sederhana yang diberi nama Inlislite.

15 Perpustakaan Nasional RI, InlisLite: Perangkat Lunak Otomasi Perpustakaan, diakses pada
tanggal 06 April 2022, https://inlislitev2.perpusnas.go.id
16 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).
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Menurut Sari, INLISLite tidak hanya berperan sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga merupakan bagian dari transformasi layanan perpustakaan
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. Dalam perspektif
ini, INLISLite dipandang sebagai sistem strategis untuk meningkatkan
kualitas layanan informasi kepada masyarakat. Sistem ini memungkinkan
layanan perpustakaan menjadi lebih modern dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna, termasuk dalam hal akses informasi secara online
melalui OPAC, ketersediaan laporan otomatis, dan kemudahan navigasi
antarmuka sistem. Sari juga menckankan bahwa keberadaan INLISLite turut
mendukung konsep perpustakaan digital dan inklusif yang dapat menjangkau
pemustaka dari berbagai kalangan.!’

Integrated Library System Lite (INLISLite) adalah sebuah sistem
manajemen perpustakaan berbasis web yang dikembangkan oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Sistem ini dirancang untuk
membantu pengelolaan perpustakaan, termasuk katalogisasi, inventarisasi,
sirkulasi, dan layanan keanggotaan dengan lebih efisien dan terintegrasi.*®
INLISLite memungkinkan perpustakaan, terutama yang berskala kecil
hingga menengah, untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna.*®

Beberapa karakteristik yang dimiliki INLISLite antara lain

sebagai berikut: (a) menerapkan standar metadata MARC (Machine

17 Zahra Wenning Tyas, “Mengelola Koleksi Digital Di Perpustakaan Kabupaten Bandung”
10, no. 1 (2023): 10-20.

18 Perpustakaan Nasional RI, Panduan Penggunaan INLISLite, Jakarta: Perpusnas, 2021, hlm.
5.

19 Ridho, “Analisis Automasi Perpustakaan Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.”
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Readable Cataloging) dalam penyusunan katalog digital; (b) dikembangkan
sebagai perangkat lunak aplikasi berbasis web (web-based application
software); (c) proses instalasi perangkat lunak INLISLite hanya dilakukan
pada satu unit komputer yang berfungsi sebagai basis data (server),
sedangkan pengoperasian aplikasi dapat dilakukan melalui komputer kerja
(workstation) yang terhubung melalui jaringan komputer, baik jaringan
lokal (Local Area Network/LAN), jaringan antarwilayah (Wide Area
Network/WAN), maupun melalui internet; (d) mendukung penggunaan
secara simultan oleh banyak pengguna (multi-user); (e) bersifat bebas pakai
atau gratis karena merupakan perangkat lunak freeware dan bersifat open
source; serta (f) mendukung pengolahan koleksi dan layanan perpustakaan
multi lokasi secara daring (online).%
c. Pengertian Layanan

Dalam perspektif Sukaesih dan Winoto (2019), konsep layanan
perpustakaan mencakup sedikitnya dua bentuk kegiatan layanan, yaitu:

a) layanan publik, yakni kegiatan pelayanan yang melibatkan interaksi
langsung antara pengguna dan pengelola perpustakaan. Fokus utama
layanan ini adalah terjadinya hubungan timbal balik antara pihak
pemberi layanan, yaitu pustakawan atau pengelola perpustakaan,
dengan pihak penerima layanan, yaitu pemustaka. Layanan publik
meliputi beberapa aktivitas, antara lain layanan sirkulasi yang
berkaitan dengan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka,

layanan referensi, layanan informasi, serta layanan pendidikan

20 Aristianto Hakim, “Program Aplikasi Inlislite Versi 3 Sebagai Pilihan Sarana Otomasi
Perpustakaan Dan Interoperabilitas Antar Perpustakaan” 1 (2016).
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pemakai layanan teknis, yaitu layanan yang bersifat back office dan
dilaksanakan oleh pengelola perpustakaan tanpa melibatkan kontak
langsung dengan pengguna. Jenis layanan ini mencakup kegiatan
seperti seleksi dan penyiangan bahan pustaka (weeding), pengadaan
atau pemesanan koleksi, katalogisasi, pengolahan bahan pustaka,

serta pengelolaan dan pemeliharaan basis data perpustakaan.?

21 Zakiyyah, “Layanan Pembuatan Kartu Keanggotaan Dan Layanan Tandon Berbasis
Sistem Otomasi INLISLite Pada Dinas Arsip Dan Perpustakaan Kota Bandung,” 2023, 44-56.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan tema penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa kajian
pustaka yang relevan dengan penelitian ini, Pertama, terdapat skripsi berjudul
“Penerapan Aplikasi Inlislite Dalam Peningkatan Layanan Informasi Pada Dinas
Perpustakaan Umum Dan Arsip Daerah Kota Malang" yang ditulis oleh Emka
Risma Sakinah pada tahun 2025 di Universitas Diponegoro. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa penerapan aplikasi INLISLite dalam meningkatkan layanan
informasi pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Penerapan aplikasi INLISLite di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip
Daerah Kota Malang telah membawa perubahan yang baik dalam pengelolaan dan
layanan informasi perpustakaan. Sistem ini memungkinkan proses administrasi,
seperti pendaftaran anggota, pencatatan koleksi buku, peminjaman, dan
pengembalian, dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan sistematis. Dengan fitur
katalog online (OPAC), pemustaka dapat mencari dan mengetahui ketersediaan
buku secara real-time tanpa harus datang langsung ke perpustakaan, sehingga
meningkatkan efisiensi layanan. Penerapan INLISLite juga menghadapi beberapa
tantangan dan kendala. Salah satu kendala utama adalah adaptasi pegawai terhadap
sistem baru. Tidak semua pegawai memiliki tingkat literasi digital yang sama,

sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan agar mereka

13
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dapat mengoperasikan sistem dengan optimal. Selain itu, ketergantungan pada
jaringan internet menjadi kendala lain yang perlu dihadapi.

Kedua, skripsi berjudul "Penerapan Inlislite Dalam Meningkatkan Layanan
Perpustakaan Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai."
yang ditulis oleh Rezki pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hal apa yang melatarbelakangi penerapan dan peran inlislite dalam meningkatkan
layanan perpustakaan pada dinas perpustakaan dan Kerasipan Daerah Kabupaten
Sinjai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Inlislite dalam
meningkatkan layanan perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah Kabupaten Sinjai, dilihat dari menu tampilan yang mendahulukan dengan
login dan pasword, dalam mengakses data-data tentang perpustakaan sangat akurat
dari segi fitur-fitur Inlislite yang mudah digunakan, dengan cepat dan tepat dalam
melakukan transaksi data dari komputer yang satu ke komputer yang lain, dalam
hal ini data dimasukan kebagian pengolahan kemudian dikirim kebagian layanan.
Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan inlislite dalam meningkatkan
layanan perpustakaan, yaitu kurangnya sumber daya manusia, kurangnya fasilitas
yang ada sehingga layanan otomasi belum terlaksana dengan baik sesuai yang
diinginkan pengguna perpustakaan.

Ketiga, skripsi berjudul Efektivitas Penggunaan Aplikasi Inlislite
(Integrated Library System) Terhadap Kinerja Pustakawan Di Perpustakaan
Sekolah Smkn 1 Gowa” yang ditulis oleh Ananda Putri Saprani pada tahun 2024.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas kinerja

pustakawan dalam menggunakan Aplikasi INLISLite di Perpustakaan SMKN 1

Gowa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aplikasi
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INLISLite terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan SMKN 1 Gowa telah
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan dan profesionalisme
kinerja pustakawan. Dengan fitur-fitur canggihnya, aplikasi INLISLite
memungkinkan pustakawan untuk mengelola koleksi perpustakaan dengan lebih
efektif. Kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam penggunaan aplikasi
INLISLite di sekolah SMKN 1 GOWA, yaitu ketika terjadi pemadaman lampu,
Kesulitan dalam mendesain ulang logo kartu perpustakaan, kurangnya pengetahuan
mendalam terkait aplikasi INLISLite, kurang mengikuti pelatihan pustakawan.

Beberapa studi di atas memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan studi
yang peneliti lakukan. Kemiripan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang
peneliti lakukan sama-sama membahas tentang perpustakaan berbasis INLISLite.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu ditinjau dari aspek
lokasi, waktu, dan fokus kajian.

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji penerapan INLISLite yang telah
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan lebih menekankan pada aspek
efektivitas atau tingkat kepuasan pengguna, Pada penelitian yang dilakukan oleh
Emka Risma Sakinah pada tahun 2025 perbedaan fokus penelitian lebih
menitikberatkan pada evaluasi atau analisis dampak penerapan INLISLite terhadap
kualitas layanan perpustakaan dan kepuasan pengguna, sedangkan penelitian ini
berfokus pada proses penerapan awal INLISLite di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya. Fokus penelitian ini diarahkan pada tahapan
implementasi sistem, proses transisi dari pengelolaan manual ke sistem otomasi,

serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan awal penerapan INLISLite.
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Penelitian yang dilakukan Rezki pada tahun 2019, di mana lebih memusatkan
perhatian pada analisis penerapan INLISLite dalam meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan dan efektivitas kinerja pustakawan setelah sistem berjalan. Sementara
itu, penelitian ini berfokus pada proses penerapan awal INLISLite, khususnya pada
tahapan implementasi, proses peralihan dari sistem manual ke sistem otomasi, serta
kendala yang dihadapi pada tahap awal penerapan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya.

Selanjutnya, penelitian Ananda Putri Saprani pada tahun 2024, Penelitian
Ananda Putri Saprani lebih berfokus pada pemanfaatan sistem INLISLite dalam
kegiatan operasional perpustakaan serta hasil yang diperoleh setelah sistem
diterapkan, dengan penekanan pada fungsi sistem dalam mendukung layanan
perpustakaan. Adapun penelitian ini memusatkan perhatian pada dinamika
penerapan INLISLite pada tahap awal, khususnya bagaimana perencanaan,
kesiapan organisasi, penyesuaian kerja pustakawan, serta hambatan yang muncul
selama proses implementasi. Dengan adanya perbedaan fokus penelitian tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya kajian terdahulu
mengenai penerapan INLISLite, khususnya dalam memberikan gambaran
mengenai proses implementasi awal dan tantangan yang dihadapi, sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi dan acuan pengembangan sistem otomasi perpustakaan.

B. Sistem Otomasi Perpustakaan (Library Automation Sistem)

Menurut  Cohn, otomasi perpustakaan merupakan sistem  yang
mengkomputerisasikan beberapa kegiatan yang dilakukan pada perpustakaan
tradisional seperti, kegiatan pengolahan bahan pustaka, sirkulasi, katalog publik

(OPAC), pengadaan (akuisisi), manajemen keanggotaan, pengelolaan terbitan
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berseri, dan pelaporan. Semua kegiatan tersebut dilakukan dengan menggunakan
pangkalan data (database) perpustakaan sebagai pondasinya?2.

Otomasi perpustakaan adalah proses atau hasil penerapan teknologi yang
dirancang untuk memungkinkan mesin bekerja secara mandiri, baik dalam
melakukan tindakan otomatis (swatindak) maupun mengendalikan dirinya
sendiri (swakendali), tanpa membutuhkan campur tangan manusia. Konsep ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam berbagai
aktivitas perpustakaan, sehingga proses operasional dapat berjalan dengan lebih
cepat, akurat, dan terorganisasi dengan baik?®.

Menurut Sulistyo-Basuki, otomasi perpustakaan diartikan sebagai penerapan
teknologi untuk mendukung berbagai kegiatan perpustakaan, mulai dari proses
pengadaan hingga penyediaan layanan informasi bagi pembaca®*. Sementara itu,
Siregar mendefinisikan otomasi perpustakaan sebagai suatu sistem yang
memungkinkan perpustakaan menjalankan sebagian atau seluruh kegiatan
rutinnya secara otomatis dengan memanfaatkan teknologi?.

Menurut Decky Hendarsyah, sistem otomasi perpustakaan merupakan suatu
manajemen sistem yang dapat mempermudah akses baik bagi pengelola maupun
pengguna perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan yang baik adalah sistem yang
terintegrasi, mulai dari sistem pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan

pustaka, sistem pencarian kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi (peminjaman,

22 John M Cohn, “Planning for Integrated Systems and Technologies : A How-to-Do-It Manual
for Librarians,” lllionis: NealSchuman Publishers, 2001, 15.

2 Lasa Hs, Otomasi Perpustakaan: Proses Dan Implementasi (Jakarta: Penerbit Perpustakaan
Modern, 2001).

24 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993).

%5 E Siregar, Otomasi Perpustakaan: Konsep Dan Implementasi (Medan: Universitas Sumatra
Utara Press, 2008).
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pengembalian, dan perpanjangan), keanggotaan (membership), pengaturan hak
akses keanggotaan, pengaturan denda keterlambatan pengembalian, sistem booking
dan sistem reporting aktivitas perpustakaan dengan berbagai parameter pilihan.
Lebih sempurna lagi, apabila sistem otomasi dilengkapi dengan barcoding, dan
mekanisme pengaksesan data berbasis web dan internet 2,

Adapun tujuan dari otomasi perpustakaan adalah :
a) Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang-ulang
b) Menghemat waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam bekerja
C) Meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna
d) Memberikan hasil pekerjaan yang konsisten dan akurat
€) Memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual
f) Meningkatkan pencitraan yang positif terhadap perpustakaan
g) Meningkatkan daya saing dan

h) Meningkatkan kerjasama antar perpustakaan®’
C. INLISLite (Integrated Library System)

Menurut Liya Dachliayani, INLISLite merupakan salah satu perangkat lunak
aplikasi yang berfungsi sebagai sarana pengelolaan data perpustakaan berbasis
teknologi informasi dan komunikasi. Dengan demikian, INLISLite dapat
dikategorikan sebagai aplikasi otomasi perpustakaan. Aplikasi ini dibangun dan

dikembangkan secara resmi oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

% Decky Hendarsyah, “Digitalisasi Dan Sistem Otomasi Perpustakaan Stie Syari’ah
Bengkalis,” n.d., 443—-60.

2" Lasa Hs, Otomasi Perpustakaan: Proses Dan Implementasi (Jakarta: Penerbit
Perpustakaan Modern, 2001)..
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dengan tujuan menghimpun dan mengintegrasikan koleksi nasional dalam jejaring
Perpustakaan Digital Nasional Indonesia®®. Selain itu, INLISLite juga dirancang
untuk mendukung pengembangan pengelolaan serta peningkatan layanan
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di seluruh wilayah
Indonesia yang didasarkan pada: a). Undang-undang Nomor 4 Tahun 1990
Tentang Serah Simpan Karya Cetak Rekam, b). Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

Menurut Hamid, INLISLite pertama kali dikembangkan pada tahun 2011.
Pada tahap awal implementasinya, distribusi aplikasi ini dilakukan melalui
pemberian dukungan berupa perangkat keras dan perangkat lunak otomasi
perpustakaan kepada sejumlah perpustakaan umum milik pemerintah daerah
tingkat kabupaten dan kota yang telah ditetapkan di berbagai wilayah Indonesia.
Seiring perkembangan dunia perpustakaan di Indonesia, Perpustakaan Nasional
(Perpusnas) terus berupaya untuk mendukung pengelola perpustakaan di seluruh
daerah dalam menghadapi tantangan era digital. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan memfasilitasi penerapan otomasi perpustakaan sebagai langkah
awal menuju terwujudnya perpustakaan digital. Untuk mewujudkan hal ini,
Perpusnas mengambil inisiatif mendistribusikan perangkat lunak otomasi dalam

versi yang lebih ringan dengan nama Inlislite.?°

28 Liya Dachliyani, Manajemen Informasi Perpustakaan. (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2019).

2 Abdul Hamid, “Penerapan Inlis Lite (Integrated Library System) Di Kantor Perpustakaan
Dan Arsip Daerah Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan,” Jurnal llmu Perpustakaan, Informasi,
Dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah, 3, no. 2 (2015): 112-24.
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INLISLite merupakan inisiatif Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
yang dikembangkan sebagai sarana pendukung untuk:*

a. Mendukung pengembangan sistem otomasi perpustakaan di berbagai
jenis perpustakaan di seluruh wilayah Indonesia.

b. Menjadi perangkat perpustakaan digital dalam pengelolaan koleksi
digital, baik berupa dokumen full teks maupun bahan multimedia.

c. Memfasilitasi penyusunan katalog elektronik dengan mengacu pada
standar MARC vyang disesuaikan untuk kebutuhan nasional
(INDOMARC).

d. Mendukung pelaksanaan program nasional yang diamanatkan kepada
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dalam menghimpun dan
mengelola data koleksi nasional melalui Katalog Induk Nasional
(KIN) dan Bibliografi Nasional Indonesia (BNI) berbasis teknologi
informasi dan komunikasi.

e.. Membantu pembentukan dan pengelolaan Katalog Induk Daerah
(KID) serta Bibliografi Daerah (BiD) yang dilaksanakan oleh
perpustakaan umum provinsi bersama perpustakaan kabupaten/kota
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan berbagai kritik, saran, masukan, serta permintaan yang
disampaikan oleh pengelola perpustakaan di seluruh Indonesia, serta dengan

mempertimbangkan pentingnya keberlanjutan program Perpustakaan Nasional

% Abdul Hamid, “Penerapan Inlis Lite (Integrated Library System) Di Kantor Perpustakaan
Dan Arsip Daerah Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan,” Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi,
Dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah, 3, no. 2 (2015): 112-24.
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Republik Indonesia dalam menghimpun koleksi nasional dan mendorong

pengembangan perpustakaan digital, pada tahun 2015 dilakukan pengembangan

aplikasi INLISLite versi 3 sebagai penyempurnaan dan kelanjutan dari versi

sebelumnya.

Modul-modul yang terdapat dalam INLISLite antara lain sebagai berikut:

a) Modul Back Office

b)

d)

Modul Back Office berfungsi sebagai sarana pengelolaan data perpustakaan,
yang meliputi pengolahan data koleksi bahan pustaka, data anggota, layanan
peminjaman dan pengembalian, pengaturan sistem, serta berbagai
administrasi perpustakaan lainnya.

Modul Baca di Tempat

Modul Baca di Tempat merupakan fitur yang diperkenalkan pada INLISLite
versi 3. Modul ini digunakan sebagai pendukung layanan perpustakaan untuk
mencatat koleksi yang dibaca oleh pemustaka di ruang baca. Melalui modul
ini, perpustakaan dapat mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi secara
langsung di tempat.

Modul Buku Tamu

Modul Buku Tamu berfungsi sebagai sarana pencatatan kunjungan
pemustaka ke perpustakaan. Modul ini juga dapat digunakan untuk merekam
kunjungan pemustaka ke ruang-ruang layanan tertentu sesuai dengan
kebutuhan pengelola perpustakaan.

Modul Keanggotaan Online

Modul Keanggotaan Online menyediakan fasilitas bagi anggota perpustakaan

untuk mengakses informasi profil dan riwayat aktivitas layanan yang telah
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digunakan. Selain itu, anggota dapat memperbarui data keanggotaan,
mengganti kata sandi, serta berkontribusi dengan mengunggah karya ilmiah
dalam bentuk digital apabila didukung oleh kebijakan pengelola
perpustakaan.

Modul OPAC (Online Public Access Catalogue)

Modul OPAC merupakan sarana pendukung layanan yang digunakan oleh
pemustaka untuk menelusur dan menemukan koleksi perpustakaan sesuai
dengan kebutuhan informasi mereka. Pada INLISLite versi 3, modul OPAC
telah dikembangkan dengan tampilan antarmuka baru yang lebih sederhana
dan mudah digunakan oleh pemustaka.

Modul Layanan Koleksi Digital

Modul Layanan Koleksi Digital berfungsi sebagai media publikasi koleksi
digital perpustakaan secara daring. Modul ini memiliki tampilan yang
menyerupai OPAC, di mana sistem INLISLite secara otomatis menyaring dan
menampilkan data katalog yang dilengkapi dengan konten digital.

Modul Pendaftaran Anggota Mandiri

Modul Pendaftaran Anggota Mandiri digunakan untuk mendukung proses
pendaftaran anggota perpustakaan secara mandiri, baik melalui jaringan lokal
(LAN) maupun jaringan internet. Pemanfaatan modul ini dapat mengurangi
beban kerja petugas layanan keanggotaan serta meningkatkan efisiensi
pelayanan.

Modul Informasi Statistik Perkembangan Perpustakaan

Modul Informasi Statistik Perkembangan Perpustakaan menyajikan data

pertumbuhan koleksi, jumlah anggota, tingkat kunjungan, serta aktivitas
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pemanfaatan koleksi dalam bentuk grafik yang informatif dan transparan.
Infor masi ini dapat diakses secara daring maupun melalui jaringan lokal
sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
1) Modul Survei Pemustaka

Modul Survei Pemustaka dirancang untuk mendukung pengelola
perpustakaan dalam memperoleh umpan balik dari pemustaka terkait tingkat
kepuasan serta kebutuhan mereka terhadap fasilitas dan layanan
perpustakaan. Pengaturan pertanyaan, pilihan jawaban, serta periode

pelaksanaan survei dapat dikelola melalui Modul Back Office.3!

D. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan

Ibrahim menyatakan, Layanan perpustakaan adalah kegiatan yang
melibatkan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, antara
pustakawan dengan pemustaka. Semua kegiatan yang dilakukan dalam
perpustakaan, mulai dari kebijakan manajemen hingga operasional harian,
diarahkan untuk menciptakan suasana yang kondusif agar pelayanan
perpustakaan dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat optimal bagi
pengguna jasa perpustakaan®2.

Sebagai salah satu institusi yang bergerak dalam penyediaan jasa
informasi, perpustakaan dituntut untuk memberikan layanan kepada
pengunjung secara cepat dan tepat. Kecepatan layanan merujuk pada

pelaksanaan pelayanan dalam waktu yang efisien, sedangkan ketepatan

31 Andi Hakim, Sistem Informasi Perpustakaan (Jakarta: Penerbit ABC, 2016)
32 Ibrahim, Manajemen Pelayanan Perpustakaan (Jakarta: Pustaka Ilmu, 2015), hal 25.
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layanan berarti kemampuan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka secara sesuai. Sebagai lembaga penyedia jasa bagi
masyarakat pengguna, perpustakaan memiliki tanggung jawab untuk
menyelenggarakan pelayanan yang optimal dan berkualitas demi
memenuhi kepuasan pemustaka.

Menurut Tamsir, Layanan perpustakaan merupakan bagian dari
kegiatan perpustakaan yang dilaksanakan dengan melakukan hubungan
langsung dan atau tidak langsung dengan pemakai jasa perpustakaan3,
Sedangkan menurut Hidayat, Layanan Perpustakaan adalah semua kegiatan
yang ditujukan untuk menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) untuk
mempermudah perolehan informasi/bahan pustaka yang dibutuhkan
pemakai perpustakaan®!, Dan menurut Darmono, Layanan perpustakaan
merupakan kegiatan penyediaan informasi dan sarana pendukung kepada
pengguna dengan tujuan membantu mereka dalam menemukan serta
memanfaatkan literatur atau informasi yang diperlukan.® Pada umumnya,
layanan perpustakaan bersifat sosial dan tidak berorientasi pada
keuntungan, khususnya pada perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan
umum, dan perpustakaan sekolah. Oleh karena itu, pengguna layanan tidak
dikenakan biaya, atau apabila terdapat pungutan, jumlahnya sangat terbatas
dan hanya untuk keperluan tertentu.®

a. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan

33 Tamsir, Manajemen Perpustakaan Dan Informasi (Jakarta: Pustaka Utama, 2011), hal 35.
34 Hidayat, Pelayanan Perpustakaan Modern (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hal 22.
35 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Teori Dan Praktek (Jakarta: Grasindo, 2007), hal 58.
% Rahayuningsih, Dasar-Dasar Perpustakaan (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal 75.
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Hakikat kegiatan layanan perpustakaan adalah membantu
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Ragam layanan yang
disediakan kepada pemustaka disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
perpustakaan, seperti ketersediaan sarana dan prasarana, jumlah tenaga
pustakawan, luas cakupan koleksi yang dimiliki, serta kebutuhan
pemustaka terhadap jenis layanan tertentu.®’.

Pada umumnya layanan yang disediakan di perpustakaan sekolah

adalah®:

1) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan layanan peminjaman koleksi
perpustakaan untuk dibawa pulang. Biasanya layanan ini diberikan
kepada anggota perpustakaan. Untuk itu, perlu ditetapkan
kebijakan dalam hal keanggotaan dan peminjaman. Ketertiban dan
kerapian administrasi perpustakaan. Dengan diselenggarakannya
kegiatan layanan sirkulasi maka walupun buku terpinjam keluar
perpustakaan, dapat terkontrol dengan baik, siapa yang meminjam
dan kapan akan kembali ke perpustakaan. Oleh karena itu,
diperluakan tata tertib layanan peminjaman dan pengembalian
koleksi®®.

2) Layanan Referensi
Layanan referensi merupakan bentuk layanan informasi yang

memanfaatkan koleksi referensi sebagai sumber rujukan utama.

S"Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hal 18.

%Kementrian Pendidikan Nasional Pendidikan, Manajemen Layanan Perpustakaan Sekolah
(Jakarta: Tut Wuri Handayani, 2010), hal 9.

% Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hal 18-19.
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Buku referensi, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, adalah
bahan pustaka yang memuat informasi tertentu yang dapat diakses
dan dirujuk secara cepat. Informasi yang terkandung di dalamnya
dapat berupa definisi istilah, alamat, uraian singkat atau latar
belakang suatu objek, data statistik, biografi tokoh, serta
keterangan mengenai tempat maupun peristiwa tertentu.

Buku referensi umumnya tidak ditujukan untuk dibaca
secara keseluruhan seperti halnya novel atau buku pengetahuan.
Penyajiannya pun berbeda, karena dirancang agar informasi yang
terkandung didalamnya dapat diakses dengan cepat. Contohnya
seperti kamus dan ensiklopedia yang disusun secara alfabetis.
Kadang-kadang koleksi ini terdiri dari beberapa jilid. Biasanya
harganya pun lebih mahal dibanding buku biasa. Karena berisi
informasi penting yang harus selalu tersedia di perpustakaan, maka
koleksi referensi umumnya tidak dipinjamkan kepada pengguna.
Layanan Ruang Baca
Layanan ruang baca merupakan bentuk layanan perpustakaan yang
menyediakan fasilitas tempat membaca di lokasi perpustakaan bagi
pemustaka yang tidak bermaksud meminjam bahan pustaka untuk
dibawa pulang. Fasilitas yang umumnya tersedia di ruang baca
meliputi meja baca berukuran besar yang dilengkapi dengan
beberapa kursi, meja belajar individual (study carrel), serta area
membaca santai yang dilengkapi dengan karpet dan bantal untuk

meningkatkan kenyamanan pemustaka.
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Layanan Audio Visual

Layanan ruang baca merupakan bentuk layanan perpustakaan yang
menyediakan fasilitas tempat membaca di lokasi perpustakaan bagi
pemustaka yang tidak bermaksud meminjam bahan pustaka untuk
dibawa pulang. Fasilitas yang umumnya tersedia di ruang baca
meliputi meja baca berukuran besar yang dilengkapi dengan
beberapa kursi, meja belajar individual (study carrel), serta area
membaca santai yang dilengkapi dengan karpet dan bantal untuk
meningkatkan kenyamanan pemustaka.

Layanan Bercerita

Layanan ini umumnya disediakan di perpustakaan sekolah dasar
dan taman kanak-kanak. Layanan ini tidak diberikan kepada
individu tapi untuk kelompok atau kelas dan diselenggarakan pada
waktu-waktu yang telah dijadwalkan.

Layanan Kemas Ulang Informasi

Perpustakaan  sekolah  juga memiliki  peluang  untuk
menyelenggarakan layanan informasi khusus, seperti kemas ulang
informasi maupun layanan kesiagaan informasi (current awareness
service) dalam bentuk yang sederhana. Meskipun kedua jenis
layanan tersebut pada umumnya diterapkan di perpustakaan
khusus, dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh
tenaga perpustakaan sekolah, layanan tersebut tetap dapat

dilaksanakan secara sederhana dan disesuaikan dengan kondisi



28

serta kebutuhan pemustaka.®® Menurut Hartono, layanan
perpustakaan dapat diklasifikasikan ke dalam delapan jenis, yaitu
layanan ruang baca, layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan
abstrak dan indeks, layanan informasi mutakhir, layanan fotokopi,
layanan literatur, serta layanan koleksi khusus.*!.
7) Layanan Penelusuran

Layanan penelusuran disediakan untuk mempermudah pemustaka
dalam mencari informasi dan bertanya langsung kepada
pustakawan yang bertugas di layanan online. Layanan penelusuran
ini biasanya menjadi salah satu menu yang ada di website
perpustakaan. Layanan penelusuran memberikan informasi tentang
koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan. Melalui penelusuran
online pemustaka dapat menelusuri informasi yang diperlukan dari
manapun dan kapanpun.*?

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Pawit M. Yusup mengemukakan
klasifikasi jenis layanan perpustakaan yang lebih luas. Jenis layanan tersebut
meliputi layanan jasa sosial, layanan jasa pemanfaatan sumber informasi,
layanan jasa penelusuran informasi, layanan jasa informasi rujukan, serta
layanan jasa konsultasi komunikasi dan informasi. Selain itu, terdapat pula
layanan jasa pelatihan dan pemanfaatan sumber informasi, layanan jasa
fotokopi dan reproduksi informasi, layanan jasa penyediaan fasilitas, layanan

jasa khusus, layanan jasa informasi berbasis komputer dan internet, layanan

40 Kementrian Pendidikan Nasional Pendidikan, Manajemen Layanan Perpustakaan Sekolah,
(Jakarta: Tut Wuri Handayani), hal 18.

41 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, hal 188.

42 Suharti Ad, “Layanan Perpustakaan Di Masa Pandemi” 3, no. 2 (2020): 53-63.
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jasa informasi melalui perpustakaan keliling, serta layanan jasa informasi
yang diberikan kepada lembaga-lembaga.
b. Tujuan Layanan Perpustakaan

Tujuan utama layanan perpustakaan adalah memberikan pelayanan
kepada pengunjung dan pengguna perpustakaan. Pemberian layanan bahan
pustaka kepada masyarakat bertujuan agar koleksi yang dimiliki
perpustakaan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna. Oleh
karena itu, fungsi layanan perpustakaan harus selaras dan tidak
menyimpang dari tujuan penyelenggaraan perpustakaan. Secara
fungsional, layanan perpustakaan berperan sebagai sarana yang
mempertemukan pemustaka dengan bahan pustaka atau informasi yang
mereka butuhkan.*®* Dengan demikian, layanan perpustakaan dapat
dimaknai sebagai upaya pemenuhan kebutuhan informasi pengguna
melalui penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi yang tepat, serta
pemberian berbagai bentuk layanan dan bantuan yang disesuaikan dengan

kebutuhan pengguna perpustakaan.

E. Kualitas Layanan

Pentingnya sebuah kualitas dalam berbagai bidang tidak dapat sangkal,
kualitas tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada elemen-elemen yang
membentuknya. Para ahli mencoba merumuskan definisi kualitas, salah satunya
adalah Goestsch Davis dalam Elva Rahmah yang berpendapat bahwa kualitas
adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses

dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Dalam hal ini davis

3 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah.
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menegaskan bahwa kualitas bukan hanya menekankan pada aspek hasil akhir, yaitu
produk atau jasa melainkan juga menyangkut kualitas manusia, kualitas proses dan
kualitas lingkugan.**

Menurut Zeithaml dalam Ali mendefinisikan kualitas layanan sebagai penilaian
pelanggan dari keseluruhan keunggulan layanan.*® Dengan kata lain, pentingnya
sebuah kualitas layanan tidak hanya terbatas pada hasil akhir dan seberapa banyak
koleksi yang dimiliki, akan tetapi layanan perpustakaan dikatakan berkualitas
apabila perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.

Melalui pemahaman dari pejelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas
merupakan konsep menyeluruh yang melibatkan berbagai elemen penting, bukan
hanya pada hasil akhir produk atau jasa. Penilaian kualitas layanan sangat
bergantung pada sejauh mana kebutuhan dan harapan pemustaka terpenuhi secara

efektif.

F. Peningkatan Layanan

Peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan umum merupakan suatu kegiatan
yang berkelanjutan dilaksanakan untuk mempertahankan kelangsungan hidup
organisasi tersebut, sehingga perpustakaan dapat melaksanakan fungsinya, antara
lain fungsi pendidikan, fungsi informati, fungsi penelitian, dan fungsi rekreatif.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan umum sebaiknya
mendapat perhatian besar terhadap pemerintah daerah dalam mengelola

perpustakaan. Mengingat, kualitas perpustakaan umum di Indonesia berdasarkan

4 Elva Rahmah, Marlini, and Gustina Erlianti, Manajemen Perpustakaan (Depok: Rajawali
Pers, 2019). him 42.

% Ali Ramezani Ghotbabadi, Setareh Feiz, and Rohaizat Baharun, “Service Quality
Measurements: A Review,” International Journal of Academic Research in Business and Social
Sciences 5, no. 2 (2015): 267-86, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v5-i2/1484.



31

dari hasil beberapa penelitian yang menunjukkan masih jauh dari harapan yang
diinginkan.*

Menurut Mansur Sutedjo, proses peningkatan pelayanan pada organisasi publik
dan khususnya perpustakaan umum, diperlukan suatu pengkajian yang mendalam
terhadap masalah (problem) yang terjadi dalam organisasi tersebut. Pengakajian
tersebut dilakukan dengan menggunakan pendekatan soft system methodology.
Soft system methodology sebuah pendekatan untuk memecahkan situasi masalah

kompleks yang tidak terstruktur berdasarkan analisis holistik dan perpikir sistem .*/

6 Nafisa Asma and Nurul Aulia, “Analisis Peningkatan Mutu Layanan” 11, no. 2 (2019): 233—
40, https://doi.org/10.37108/shaut.v11i2.222.

47 Achmad; Mansur Sutedjo; Surono; Edy and Suprayitno, Layanan Cinta Perwujuadan
Layanan Perpustakaan (Jakarta: Cv Sagung Seto, n.d.).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek
alamiah, di mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, data bersifat deskriptif, dan analisis data bersifat
induktif.*® Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman secara
menyeluruh terhadap realitas sosial yang terjadi di lapangan. Penggunaan jenis
penelitian ini karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis secara mendalam bagaimana penerapan sistem INLISLite
dilakukan serta dampaknya terhadap peningkatan layanan perpustakaan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Pidie Jaya. Peneliti memilih lokasi ini karena perpustakaan telah

menerapkan sistem automasi berbasis INLISLite yang mendukung

digitalisasi pengelolaan perpustakaan, seperti manajemen koleksi,

sirkulasi, dan layanan berbasis digital.

2. Waktu Penelitian

48 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, n.d.

32
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2025 sampai 1
Agustus 2025.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek adalah sebagian dari populasi yang dipilih yang menjadi sumber
data. Subjek dalam penelitian adalah individu, benda atau organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah
informan, yaitu orang yang memberi respon atas suatu perilaku yang diberikan
padanya, dan istilah responden atau subjek penelitian disebut informan, yaitu
orang yang memberikan informasi tentang data yang diinginkan penelitian
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya.*®
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pegawai dan
tenaga perpustakaan yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya.
Mereka dipilih secara subjektif karena dianggap memiliki pengetahuan dan
pengalaman langsung tentang pelaksanaan sistem automasi di perpustakaan,
sehingga dapat memberikan data yang relevan dan akurat. Penentuan informan
dilakukan dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.>°
2. Objek Penelitian
Objek adalah bagian dari jumlah situasi sosial yang ingin diteliti. Menurut

Anton Dajan objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk

49 Sharif Hidayat, Teori Dan Prinsip Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2008), hal 78.
S0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 185.
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mendapatkan data secara lebih terarah®’. Dengan demikian yang menjadi objek
penelitian ini adalah sistem automasi perpustakaan berbasis INLISLite yang
mencakup pengelolaan koleksi, layanan sirkulasi, akses informasi oleh
pengguna, serta kendala teknis dalam pelaksanaannya.

D. Kredibilitas

Kredibilitas adalah tingkat ukuran suatu kebenaran atas data yang telah
dikumpulkan atau derajat kepercayaan data dan kecocokan data antara konsep
penelitian dengan hasil penelitian. Uji kredibilitas data dalam penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan teknik pengumpulan data
dan triangulasi®.

Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat, peneliti langsung
berkoordinasi dengan pihak yang menangani sistem otomasi perpustakaan, yaitu
staf atau kepala bidang teknologi informasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya. Pendekatan langsung ini dilakukan agar proses
pengumpulan data lebih efisien serta memastikan informasi yang diperoleh
berasal dari sumber yang kompeten, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas
hasil penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat dan mengamati secara langsung objek yang berkaitan dengan

penelitian. Dalam Penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah

51 Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik (Solo: TS Rahma Solo, 2010), hal 122.
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Dilengkapi Dengan Contoh Proposal Dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 185.
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observasi langsung (non-partisipatif), di mana peneliti mengamati dan
mencatat aktivitas operasional perpustakaan secara nyata untuk memperoleh
data faktual mengenai penerapan sistem INLISLite dan efisiensi layanan
yang dihasilkan.

2. Interview (wawancara)

Kegiatan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana
wawancara tersebut dilakukan terhadap informan yang dianggap mampu
memberikan data tentang apa yang sedang diteliti. Wawancara dilakukan
secara langsung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya
untuk memperoleh informasi tentang penerapan sistem INLISLite. Jenis
wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur, dimana peneliti dapat
menggali informasi secara fleksibel sesuai respons informan. Alat yang
digunakan meliputi panduan wawancara, handphone untuk merekam, serta alat
tulis untuk mencatat hasil wawancara. Informan dipilih dengan teknik

purposive sampling. Adapun data informan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Informan

No Nama Pekerjaan/Jabatan

1 Manfarijah, SKM Kepala Dinas Perpustakaan
2 Mulhadi, S.Pd Kasi Otomasi

3 Dwi Zahara, S.IP Staf Otomasi

4 Khairunnisa, S.1P Pustakawan Muda
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya®®. Dokumen yang
dikumpulkan meliputi foto-foto kegiatan pelayanan perpustakaan,
penggunaan sistem automasi, serta kondisi fasilitas dan sarana pendukung.
Selain itu, peneliti juga memperoleh dokumen internal seperti laporan
kegiatan, data jumlah koleksi dan anggota perpustakaan, struktur organisasi,
dengan data tersebut peneliti dapat menjelaskan dan menguraikan berbagai
hal yang terkait pada penelitian, agar keabsahan dan kemurnian dari

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis data kualitatif, yaitu teknik
pengolahan data yang tidak menggunakan pendekatan statistik. Menurut
Salim (2006), terdapat tiga tahapan utama dalam proses pengolahan data
kualitatif, yaitu: >:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses analisis yang bertujuan untuk menyeleksi,
menyederhanakan, mengelompokkan, serta mengarahkan data dengan
cara menghilangkan informasi yang tidak relevan, sehingga data tersusun
secara sistematis dan memudahkan penarikan serta verifikasi kesimpulan.

Proses reduksi data dilakukan dengan merangkum data, memilih

53S. Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).
54 A. Salim, Teori Dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal 20.
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informasi yang pokok, memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang
penting, serta mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Melalui tahap
ini, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan membantu peneliti dalam melanjutkan proses pengumpulan data
maupun dalam menelusuri kembali data yang diperlukan.®.
2. Penyajian data (data display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data umumnya dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, maupun gambaran hubungan antar kategori
dan bentuk sejenis lainnya. Penyajian data bertujuan untuk
mengomunikasikan aspek-aspek penting dari permasalahan yang diteliti,
metode yang digunakan, temuan penelitian, penafsiran hasil, serta
keterkaitannya dengan teori yang relevan. Menurut Miles dan Huberman,
bentuk penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah penyajian data dalam bentuk teks naratif.
3. Menarik kesimpulan/verivikasi

Proses penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini
dilakukan setelah seluruh data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis secara menyeluruh. Setelah kesimpulan sementara
diperoleh, peneliti melakukan verifikasi data dengan cara mencocokkan
kembali hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar diperoleh data

yang valid dan konsisten. Verifikasi ini penting untuk memastikan bahwa

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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kesimpulan yang diambil benar-benar menggambarkan kondisi di

lapangan secara objektif®

----------
------------

Spildldaln
AR-RANIRY

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hal 252.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie Jaya

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya merupakan salah
satu perangkat daerah yang memiliki fungsi strategis dalam bidang literasi,
pengelolaan informasi, serta pelestarian arsip daerah. Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya berdiri seiring dengan terbentuknya Kabupaten
Pidie Jaya pada tanggal 2 Januari 2007, berdasarkan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2007 tentang Pembentukan Kabupaten Pidie Jaya di Provinsi Aceh. Pada
masa awal, fungsi pengelolaan perpustakaan dan kearsipan masih digabung dalam

Kantor Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi.

Gambar 4. 1 Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya

39
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2. Visi dan Misi
a. Visi

Adapun Visi dari Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya
yaitu “ Menuju masyarakat Pidie Jaya gemar membaca ”
b. Misi

1. Mewujudkan masyarakat Pidie Jaya gemar membaca.

2. mewujudkan tertip keasrsipan di lingkungan pemerintah Kabupaten Pidie
Jaya.

3. meningkatkan peran perpustakaan sebagai sarana dan pembangunan SDM.

4. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan kepada masyarakat.

3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie Jaya

Adapun struktur organisasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten

Pidie Jaya sebagai berikut:

Kepala Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan
MANFARIJAH, SKM Sekretaris

AGUS FAUZI,
S.Kep.MKM

| |
Kasubbag Umum dan Kasubbag Program dan
Kepegawaian Keuangan

Kepala Bidang NUR'AINI, SE IRFAN, SE

Perpustakaan N N
Kepala Bidang Kearsipan

CUT NURLAILLSEMM

RITAMARHABAN, SE

Kasi Pengembangan Koleksi

Kasi Pembinaan Kearsipan
NURJANNAHS.Pd
: I

t
Kasi Layanan Otomasi Kasi Pengawasan Kearsipan

MULHADLS.Pd REVIJULIANDRL $.Pd.1
I I
Kasi Pengembangan Tenaga UPTD Kkasi Pengelolaan,Layanan
Perpustakaan Arsip
PULANL, 5.Pd JASMANLA.Md.Far

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pidie Jaya
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4. Macam-macam Layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya

Adapun beberapa layanan yang ada di Dinas Pepustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya antara lain:
a) Layanan Sirkulasi
b) Layanan Administrasi
c¢) Layanan Anak
d) Layanan Perpustakaan Keliling
e) Layanan Multimedia
f) Layanan Pojok Baca Digital
g) Layanan Referensi
h) Layanan Pojok Baca dan Komonitas
i) Layanan Bimbingan Pengguna
5. Profil Penerapan INLISLite (Integrated Library System Lite)
Penerapan sistem otomasi perpustakaan berbasis [Integrated Library
System Lite (INLISLite) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie
Jaya mulai dilaksanakan pada tahun 2024 sebagai respons terhadap kebutuhan akan
pengelolaan perpustakaan yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Sebelumnya,
pengelolaan koleksi dan layanan perpustakaan masih dilakukan secara manual
sehingga kurang optimal dalam mendukung kecepatan layanan dan akurasi data.
Selain itu, penerapan INLISLite juga didorong oleh perkembangan teknologi
informasi serta kebijakan nasional di bidang perpustakaan yang menekankan
digitalisasi dan peningkatan kualitas layanan publik.
Penerapan INLISLite dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi

perencanaan dan penyiapan sarana prasarana, instalasi dan konfigurasi sistem,
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penginputan serta migrasi data koleksi dan keanggotaan, hingga pelatihan
pustakawan. Implementasi sistem ini memungkinkan pengelolaan koleksi, layanan
sirkulasi, dan penyediaan katalog online seperti OPAC (Online Public Access
Catalog) dilakukan secara terintegrasi, sehingga meningkatkan efisiensi kerja
pustakawan dan mempermudah pemustaka dalam memperoleh informasi,
meskipun masih diperlukan peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan
dukungan infrastruktur secara berkelanjutan.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti menyajikan hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan. Data dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara dengan narasumber yang berkompeten, serta dokumentasi
yang relevan dengan fokus penelitian. Hasil penelitian ini difokuskan pada
Penerapan INLISLite dalam Peningkatan Layanan Informasi pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya, yang meliputi uraian mengenai
proses penerapan aplikasi INLISLite, dampak penerapan aplikasi tersebut terhadap
peningkatan layanan informasi, serta tantangan dan kendala yang dihadapi dalam
implementasinya.

1. Penerapan Aplikasi INLISLite dalam Peningkatan Layanan Informasi

Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya

a. Definisi menu Integrated Library System Lite (INLISLite)

Aplikasi ini merupakan perangkat lunak otomasi perpustakaan yang

dikembangkan oleh Perpusnas (Perpustakaan Nasional) pada tahun 2011°.

5 Arie Zani Purnomo, “Pengembangan Fitur Aplikasi INLISLite Versi 3,” Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, 2021, n. Diakses pada tanggal 23 Desember 2024.
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Aplikasi ini mendukung pengelolaan data perpustakaan secara terintegrasi
sehingga memudahkan pengelola perpustakaan dalam mengatur koleksi,

memantau peminjaman dan mengelola informasi anggota.

inlis®

Integrated Library System

4

L —
Baca ditempal m Keanggotaan Online ¥ Layanan Koleks! Digital Pendariaran Anggota § Statistik

Gambar 4. 3 Menu INLISlite

Portal aplikasi InlisLite adalah antar muka awal yang berisi tautan ke
modul-modul yang dimiliki oleh InlisLite. Dengan disediakannya tautan modul
ini, pengelola tidak perlu menghafal alamat http dari modul-modul yang akan
dibuka pada sebuah komputer kerja. Ada beberapa fitur utama yang ada di
aplikasi INLISLite yaitu:

1. Back office

Back offline pada modul INLISLite adalah fitur yang digunakan untuk
mengembalikan data transaksi atau layanan yang sebelumnya dicatat
secara offline (tanpa koneksi internet/jaringan) agar dapat disinkronkan
kembali ke dalam sistem utama. Dengan adanya fitur ini, layanan
perpustakaan tetap dapat berjalan meskipun jaringan terputus, dan
setelah koneksi kembali normal, seluruh data yang dicatat secara offline

dapat dimasukkan kembali ke sistem agar terintegrasi secara otomatis.
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Integrated Library System =

BACKOFFICE

Koleks| Sedang dipinjam

Gambar 4. 4 Menu Back Office

Pencatatan Koleksi baca ditempat

Pencatatan koleksi baca di tempat pada modul INLISLite adalah fitur
yang digunakan untuk merekam penggunaan bahan pustaka yang dibaca
langsung di ruang perpustakaan tanpa melalui proses peminjaman keluar.
Melalui fitur ini, data koleksi yang dibaca oleh pemustaka dapat tercatat
secara digital, meliputi judul, nomor klasifikasi, serta frekuensi
penggunaan, yang kemudian dapat diolah menjadi laporan statistik

pemanfaatan koleksi.
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Selamat Datang
Di Ruang Baca Umum

(0 eksemplar dari 0 judul dibaca har ini

Keranjang Baca Anda

SELENA GEMES

Gambar 4. 5 Menu Pencatatan koleksi baca di tempat
3. Buku tamu
Buku tamu pada modul INLISLite merupakan salah satu fitur layanan
yang berfungsi untuk mencatat data kunjungan pemustaka ke
perpustakaan secara digital. Melalui fitur ini, setiap pengunjung yang
datang akan terdata identitasnya, waktu kedatangan, serta tujuan
kunjungannya. Data yang terkumpul kemudian dapat diolah secara
otomatis menjadi laporan statistik kunjungan, sehingga memudahkan
pustakawan dalam melakukan monitoring, evaluasi, serta penyusunan

laporan kegiatan perpustakaan.

Selamat Datang
Di Ruang Baca Umum
0 penginjung hafiini

Anggota  NonAnggota  Rombongan

SUSANTI

Ingin Anda Lakukan Hari Ini?

unjungan Biasa/Membaca enelitian tudyTour  Refrashing

da pengunjung ke 1 har I

Gambar 4. 6 Menu Buku tamu

4. Keanggotaan online
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Keanggotaan online pada modul INLISLite adalah fitur yang disediakan
untuk melakukan proses pendaftaran anggota perpustakaan secara daring
(online) melalui sistem, tanpa harus mengisi formulir manual. Melalui
fitur ini, calon anggota dapat memasukkan data diri secara langsung ke
dalam sistem INLISLite, seperti identitas pribadi, alamat, kontak, serta
informasi pendukung lainnya. Data yang telah diinput akan otomatis
tersimpan dalam basis data perpustakaan dan dapat diverifikasi oleh

pustakawan sebelum kartu anggota diterbitkan.

Profil

Gambar 4. 7 Menu Keanggotaan online

Layanan koleksi digital

Layanan koleksi digital pada modul INLISLite adalah fitur yang
berfungsi untuk menyediakan akses bahan pustaka dalam bentuk digital,
seperti e-book, jurnal elektronik, artikel, laporan penelitian, maupun
karya ilmiah lainnya yang disimpan dalam sistem. Melalui layanan ini,
pemustaka dapat menelusuri, membaca, dan memanfaatkan koleksi
digital secara langsung melalui OPAC (Online Public Access Catalog)

atau menu khusus yang tersedia.
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Gambar 4. 8 Menu Layanan koleksi digital

6. OPAC
OPAC (Online Public Access Catalog) pada modul INLISLite adalah
fitur layanan katalog daring yang memungkinkan pemustaka menelusuri,
menemukan, dan mengetahui ketersediaan koleksi perpustakaan secara
digital. Melalui OPAC, pengguna dapat mencari bahan pustaka
berdasarkan judul, pengarang, subjek, nomor klasifikasi, atau kata kunci
lainnya. Hasil penelusuran akan menampilkan informasi bibliografi
koleksi, status ketersediaan (ada/tidak dipinjam), serta lokasi

penyimpanan di rak perpustakaan.

=
W) oniine pubic Access catetog
e

serpustakaan Milra Perpusaas

o kS Wt Rimpengr (o

2 i iy orasia Homa o4 e soo) Tentang Perastabasn

Gambar 4. 9 Menu OPAC (Online Public Access Catalog)

7. Pendaftaran anggota
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Pendaftaran anggota pada modul INLISLite adalah fitur layanan yang
digunakan untuk melakukan pencatatan dan registrasi pemustaka sebagai
anggota perpustakaan secara digital, sehingga seluruh data identitas
pemustaka tersimpan secara terintegrasi dalam sistem otomasi

perpustakaan.

Pendaftaran Anggota Online
P S —

Pendaftaran Anggota Online

Gambar 4. 10 Menu Pendaftaran anggota

Statistik Perkembangan Perpustakaan

Statistik perkembangan perpustakaan pada modul INLISLite adalah fitur
yang digunakan untuk merekam, menghimpun, dan menyajikan data
terkait seluruh aktivitas serta layanan perpustakaan dalam bentuk angka
atau laporan statistik. Data tersebut mencakup informasi mengenai
jumlah koleksi, jumlah kunjungan, transaksi peminjaman dan
pengembalian, jumlah anggota, hingga pemanfaatan layanan lainnya,

yang secara otomatis terekam dalam sistem.
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Selamat Datang
Statistik Perkembangan Perpustakaan

b 2530
N a2
Nonanpase
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Sbont 3570
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"

(]
i

1 Pendidikan

Gambar 4. 11 Menu Statistik perkembangan
9. Survey Terhadap Pemustaka
Survey terhadap pemustaka pada modul INLISLite adalah fitur yang
digunakan untuk mengumpulkan data, masukan, serta penilaian dari
pengguna perpustakaan mengenai kualitas layanan, fasilitas, dan koleksi
yang tersedia. Melalui fitur ini, perpustakaan dapat menyebarkan
kuesioner secara digital kepada pemustaka, dan hasilnya akan langsung
tersimpan dalam sistem untuk kemudian diolah menjadi laporan

evaluasi.

Survey
Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Rujukan

Gambar 4. 12 Menu Survey

Salah satu keunggulan utama INLISLite adalah kemampuannya dalam
mengurangi penggunaan kertas pada proses administrasi, yang sejalan dengan

upaya mewujudkan perpustakaan ramah lingkungan. Selain itu, aplikasi ini
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mendukung pengelola perpustakaan dalam menghimpun serta menganalisis data
pemanfaatan koleksi, sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan terkait pengembangan koleksi maupun peningkatan layanan.
Kehadiran INLISLite memungkinkan perpustakaan bertransformasi menjadi
pusat informasi yang modern dan lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Aplikasi ini tidak hanya berperan sebagai sarana pengelolaan, tetapi
juga sebagai media untuk memperluas akses informasi dan meningkatkan minat
baca masyarakat. Melalui pemanfaatan teknologi digital, INLISLite
berkontribusi pada pengembangan perpustakaan di era modern sehingga tetap
relevan dan bermanfaat bagi berbagai kalangan.
b. Implemetasi INLISLite

Dalam penerapan INLISLite, dibutuhkan dukungan berupa kebijakan yang
jelas dari pihak berwenang agar implementasi INLISLite dapat berjalan secara
optimal. Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota,
setiap perpustakaan daerah wajib mengembangkan sistem layanan berbasis
teknologi informasi untuk meningkatkan mutu dan efisiensi layanan®®. Dengan
adanya dasar kebijakan ini, perpustakaan diharapkan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi sekaligus memberikan layanan yang lebih efektif dan
efisien kepada masyarakat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak

Mulhadi, S.Pd selaku kasi bidang otomasi, beliau mengatakan bahwa:

% Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, “Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota”
(2017).
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“Yang membuat kebijakan Kepala Dinas, karena ada surat edaran dari

Perpusnas bahwasannya INLISLite ini adalah software atau aplikasi

yang dapat digunakan untuk otomasi perpustakaan Tahun 2011 .

Hasil wawancara menunjukkan bahwa INLISLite hadir sebagai jawaban
untuk meningkatkan efisiensi sekaligus memodernisasi sistem pengelolaan
perpustakaan di Indonesia. Melalui penerapan INLISLite, berbagai proses
administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat dialihkan ke
sistem berbasis komputer. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti,
penerapan aplikasi ini memungkinkan perpustakaan memberikan layanan yang
lebih cepat, akurat, dan efisien kepada para pengguna.

Salah satu tujuan utama penerapanINLISLite adalah untuk menyeragamkan
sistem otomasi perpustakaan di seluruh Indonesia. Dengan adanya keseragaman
sistem, setiap perpustakaan dapat mengelola data koleksi dan layanan
berdasarkan standar yang sama, sehingga koordinasi antar perpustakaan maupun
pengelolaan informasi pada tingkat nasional menjadi lebih mudah. Integrasi
database dalam INLISLite juga memberikan keleluasaan bagi Perpustakaan
Nasional untuk memantau ketersediaan dan persebaran koleksi di berbagai
daerah. Hal ini memudahkan proses pengelolaan serta memungkinkan distribusi
bahan bacaan dilakukan secara lebih tepat sesuai dengan kebutuhan masing-
masing wilayah.

Ibuk Dwi Zahra, S. IP selaku Staf Pustakawan pada bidang otomasi, beliau

mengatakan bahwa:

%9 Bapak Mulhadi S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawakan Dinas Perpustakaan Dan Kerasipan
Kabupaten Pidie Jaya”, 8 Agustus 2025.



52

“Penerapan sistem INLISLite di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya dilakukan secara bertahap, dimulai dari proses
instalasi hingga operasional layanan. INLISLite, sebagai produk resmi
vang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
menjadi sistem automasi yang wajib digunakan oleh perpustakaan
daerah, sehingga tidak memungkinkan penggunaan aplikasi lain seperti
SLiMS ™.

Berdasarkan pernyataan di atas, penerapan INLISLite di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya merupakan bagian dari
kebijakan nasional dalam standarisasi sistem otomasi perpustakaan. Proses
implementasinya dilakukan secara bertahap, dimulai dari instalasi hingga
berfungsi dalam layanan operasional. Hal ini menunjukkan adanya proses
adaptasi, baik terkait infrastruktur teknologi maupun peningkatan kompetensi
pustakawan. Sebagai sistem resmi yang dikembangkan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, INLISLite diwajibkan bagi seluruh perpustakaan daerah.
Tujuannya adalah untuk menyeragamkan pengelolaan koleksi, layanan sirkulasi,
dan basis data bibliografis agar dapat terintegrasi secara nasional. Dengan
keseragaman ini, Perpustakaan Nasional lebih mudah melakukan monitoring,
koordinasi, dan distribusi koleksi sesuai kebutuhan daerah. Ibuk Dwi Zahra, S.
IP menyatakan juga bahwa:

“ Tahapan awal dimulai dengan mengunduh dan menginstal aplikasi
INLISLite pada basis data yang masih kosong. Setelah proses instalasi
selesai, dilakukan tahap hosting atau pengonlinean sistem. Hosting ini
menjadi langkah penting, karena apabila sistem hanya dijalankan secara
lokal (local host), maka akses terbatas hanya untuk pustakawan atau

pegawai internal. Sementara itu, pemustaka tidak dapat memanfaatkan

0 Tbu Dwi Zahra S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya”, 8 Agustus 2025.
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layanan secara optimal. Dengan sistem yang sudah di-hosting, layanan
perpustakaan dapat diakses secara lebih luas melalui jaringan internet,

sehingga fungsi server dapat berjalan dengan baik dan sistem benar-

benar mendukung kebutuhan layanan informasi bagi pemustaka .

Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa, Tahap awal penerapan
INLISLite di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya dimulai
dengan mengunduh serta menginstal aplikasi pada basis data yang masih
kosong. Setelah instalasi, dilakukan proses hosting atau pengonlinean sistem.
Tahapan ini sangat penting karena jika sistem hanya dijalankan secara lokal
(local host), akses terbatas hanya untuk pustakawan atau pegawai internal.
Kondisi tersebut tentu membatasi pemanfaatan layanan oleh pemustaka. Dengan
sistem yang telah di-hosting, akses layanan dapat menjangkau lebih luas melalui
jaringan internet. Pemustaka bisa memanfaatkan fitur pencarian koleksi,
mengecek ketersediaan bahan pustaka, maupun menggunakan layanan informasi
lain secara mandiri. Selain itu, keberadaan server yang terhubung secara online
memastikan sistem berjalan optimal dan benar-benar mendukung fungsi
perpustakaan sebagai penyedia layanan informasi bagi masyarakat.

Aplikasi INLISLite merupakan sistem automasi perpustakaan yang
dilengkapi dengan berbagai fitur untuk mendukung kegiatan pengelolaan koleksi
secara lebih efektif dan efisien. Kehadiran sistem ini tidak hanya mempermudah
pustakawan dalam proses pengolahan bahan pustaka, tetapi juga memberikan
kemudahan bagi pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi. Salah satu
fitur utama yang digunakan pemustaka adalah OPAC (Online Public Access

Catalogue), yang berfungsi sebagai sarana temu kembali informasi secara cepat,

61 Tbu Dwi Zahra S.IP, "Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya", 8 Agustus 2025.
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tepat, dan akurat. Keunggulan lain dari INLISLite adalah sifatnya yang open
access, sehingga layanan ini dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dari
mana saja. Dengan demikian, pemustaka memperoleh kemudahan dalam
mengakses informasi maupun koleksi perpustakaan yang dibutuhkan, sehingga
kualitas layanan perpustakaan dapat semakin ditingkatkan. Bapak mulhadi
S,Pd,. Mengatakan bahwa:

“Dinas  Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya
memanfaatkan modul-modul dalam INLISLite untuk mendukung layanan.
Modul OPAC memudahkan pemustaka menelusuri koleksi dan
ketersediaannya, modul sirkulasi mengatur peminjaman, pengembalian,
perpanjangan, serta denda, modul keanggotaan ~mempermudah
pendaftaran, dan modul statistik menyajikan data pengunjung, aktivitas,
koleksi, serta pertumbuhan anggota. Sejak mulai digunakan pada 2024,
modul-modul ini terbukti meningkatkan efisiensi administrasi, kualitas
layanan, serta mendukung peran perpustakaan sebagai pusat informasi
masyarakat %

Berdasarkan pernyataan narasumber, sistem layanan perpustakaan
dilengkapi dengan sejumlah fitur utama yang berfungsi mendukung kelancaran
operasionalnya. Fitur-fitur tersebut meliputi pendaftaran anggota, pengelolaan
bibliografi atau input data bahan pustaka, layanan baca di tempat, serta sistem
sirkulasi. Di samping itu, tersedia pula fitur OPAC (Online Public Access
Catalogue) yang memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam melakukan
penelusuran dan mengakses informasi koleksi buku secara daring. Proses
pendaftaran anggota berfungsi sebagai kegiatan administrasi yang bertujuan

untuk mendata setiap pemustaka secara sistematis dan terorganisir. Selanjutnya,

62 Bapak Mulhadi S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawakan Dinas Perpustakaan Dan Kerasipan
Kabupaten Pidie Jaya,” 8 Agustus 2025.
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kegiatan penginputan bahan pustaka dilakukan untuk menjamin bahwa koleksi
perpustakaan selalu terbarui serta dikelola dengan baik sesuai dengan standar
pengelolaan perpustakaan yang berlaku. Dengan demikian, seluruh fitur tersebut
saling melengkapi guna menunjang penyediaan layanan informasi yang optimal
bagi pemustaka.

2. Dampak Penerapan Aplikasi INLISLite dalam Peningkatan Layanan

Informasi Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti, penerapan aplikasi INLISLite
di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya terbukti
menghasilkan dampak yang positif. Dampak positif yang terlihat secara
signifikan ada pada penerapan aplikasi INSILite yang mampu mengubah proses
layanan manual menjadi digital. Sehingga menyebabkan adanya efisiensi dari
proses pelayanan kepada masyarakat dengan pemanfaatan teknologi secara
digital. Efisiensi proses pelayanan tersebut dapat dilihat pada sirkulasi layanan,
di mana seluruh alur kerja, mulai dari peminjaman hingga pengembalian
menjadi lebih cepat dan terorganisir. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Dwi
Zahra, S. IP., yang menyebutkan bahwa:

“Perubahan signifikan yang dirasakan setelah penerapan INLISLite
sangat terlihat dibandingkan dengan sistem manual yang sebelumnya
digunakan. Dari sisi layanan sirkulasi, proses peminjaman,
pengembalian, maupun perpanjangan koleksi menjadi lebih cepat,
teratur, dan terarah, sehingga mengurangi antrean serta meminimalisir

kesalahan pencatatan”.%®

8 Tbu Dwi Zahra S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya,” 11 Agustus 2025.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi melalui INSILite dapat
memperbaiki alur pelayanan menjadi lebih cepat, teratur, dan terarah.
Pengurangan antrean dan minimalisir kesalahan pencatatan menjadi salah satu
indikator yang penting dari peningkatan efisiensi ini.

Di samping itu, adanya fitur-fitur yang ditawarkan oleh INSILite juga
menghasilkan kemudahan bagi pemustaka maupun pustawanan. Misalnya fitur
OPAC (Online Public Access Catalog) yang pernah disinggung oleh Ibu Dwi
Zahra S. IP, beliau menyatakan bahwa:

“Pada aspek pencarian koleksi, keberadaan OPAC (Online Public
Access Catalog) memberikan kemudahan bagi pemustaka untuk
menelusuri ketersediaan dan lokasi bahan pustaka tanpa harus bertanya
langsung kepada pustakawan, sehingga waktu layanan dapat lebih
efisien”.%

Hal ini didukung oleh pernyataan dari Nurul Hikmah selaku pengunjung
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya, Nurul Hikmah
menyatakan bahwa:

“Ya, aplikasi ini memudahkan saya untuk mencari buku yang saya

inginkan. Jadi saya tidak perlu lagi bertanya kepada petugas

perpustakaan. Cukup dengan mencari di aplikasi ini”.®®

Dari dua pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa penerapan aplikasi
INLISLite khususnya fitur OPAC (Online Public Access Catalog), terbukti
memberikan kemudahan dan efisiensi secara signifikan, baik bagi pustakawan
maupun pemustaka. Fitur ini memungkinkan pemustaka melakukan penelusuran

digital untuk mencari, menemukan, dan mengetahui ketersediaan koleksi

% Tbu Dwi Zahra S.IP, "Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya", 11 Agustus 2025.

8 Nurul Hikmah, “Hasil Wawancara Pemustaka Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya”, 12 Agustus 2025.
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perpustakaan. Sehingga, dengan adanya fitur OPAC (Online Public Access
Catalog), proses pencarian koleksi buku bagi pemustakan menjadi lebih cepat
dan akurat.

Dalam fitur OPAC (Online Public Access Catalog) diketahui
mempermudah pemustaka karena mereka dapat mencari koleksi buku
berdasarkan beragam kriteria, seperti judul, pengarang, subjek, nomor
klasifikasi, atau kata kunci lainnya. Adapun informasi yang ditampilkan tidak
hanya sebatas data bibliografi koleksi saja, melainkan juga mencakup status
ketersediaan (tersedia atau sedang dipinjam), dan lokasi fisik koleksi di rak
perpustakaan. Kondisi ini secara langsung mengurangi waktu yang dihabiskan
untuk mencari secara manual dan meminimalisir rasa frustasi pengguna jika
tidak ditemukan. Selain itu, juga memudahkan pustakawan karena pemustaka
sudah tidak perlu lagi bertanya terkait ketersediaan koleksi buku yang sedang
dicari. Dengan demikian, adanya fitur OPAC (Online Public Access Catalog)
mampu menciptakan alur kerja yang lebih terstruktur dan efisien dalam layanan
perpustakaan.

Di samping itu, kemudahan lainnya juga dirasakan oleh pustakawan ketika
proses penyusunan laporan statistik pelayanan pada Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan. Penyusunan laporan statistik diperlukan untuk menyediakan data dan
informasi yang akurat dan terukur, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar
evaluasi kerja dan perencanaan strategis untuk meningkatkan layanan di masa
mendatang. Untuk itu, pustakawan memerlukan data seperti jumlah pengunjung
maupun aktivitas peminjaman dan pengembalian pengunjung perpustakaan.

Adapun data-data yang diperlukan dalam penyusunan laporan statistik, ternyata
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dapat diperoleh dengan mudah melalui sistem INSILite. Hal ini sejalan dengan
pernyataan dari Ibu Dwi Zahra S. IP., yang menyatakan bahwa:

“Iya, sistem INLISLite ini sangat membantu pustakawan dalam menyusun

laporan. Karena di INLISLite sendiri sudah ada fitur laporan atau

reporting istilahnya, yang dapat diakses langsung melalui sistem. Nah,

fitur tersebut, membantu pustakawan mendapat informasi peminjaman

dan pengembalian koleksi, jumlah kunjungan, perkembangan dan
» 66

pertumbuhan koleksi, hingga evaluasi kinerja pustakawan”.

Pernyataan Ibu Dwi Zahra S.IP., juga diperkuat oleh pernyataan Ibu
Khairunnisa S.IP., selaku staf pustakawan lainnya. Ibu Khairunnisa menyatakan
bahwa:

“Adanya INLISLite ini, proses penyusunan laporan yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan memakan waktu kini dapat dikerjakan
dengan lebih cepat, akurat, dan sistematis. Kemudian, laporan-laporan
yvang disusun digunakan tidak hanya untuk keperluan administrasi rutin

saja, tetapi juga sebagai bahan analisis dalam mengevaluasi

perkembangan layanan perpustakaan ™.

Dengan demikian, sistem INLISLite terbukti sangat membantu pustakawan
dalam memperoleh data untuk penyusunan laporan, baik laporan administrasi
rutin maupun sebagai laporan evaluasi layanan perpustakaan. Kemudahan akses
yang ditawarkan dengan sistem yang sistematis menjadikan kinerja pustakawan
lebih efisien dan akurat. Adapun data-data yang dapat diakses secara leluasa
dalam sistem INLISLite meliputi informasi peminjaman dan pengembalian
koleksi buku, jumlah kunjungan, pertambahan dan perkembangan koleksi,

maupun jumlah koleksi yang tersedia.

% Tbu Dwi Zahra S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya,” 11 Agustus 2025.

67 Ibu Khairunnisa S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Honor Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya”, 11 Agustus 2025.
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Berikut adalah salah satu data yang dapat diakses melalui sistem INLISLite
dengan mudah yang berupa pertumbuhan jumlah koleksi yang dimiliki

perpustakaan pada periode bulan September 2024 hingga Agustus 2025:

Gambar 4. 13 Pertumbuhan Jumlah Koleksi Pada Bulan September 2024 -
Agustus 2025

Pertumbuhan Jumlah Koleksi
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Sumber: Statistik Perkembangan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Pidie Jaya.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui dengan mudah statistik
pertumbuhan jumlah koleksi buku perpustakaan di setiap bulannya, yang
menunjukkan pertumbuhan jumlah koleksi berdasarkan judul, eksemplar, dan
konten digitalnya. Secara keseluruhan, penambahan eksemplar mendominasi
pertumbuhan koleksi dengan dua lonjakan tajam di bulan Januari 2025 dan
Februari 2025. Adapun penambahan konten digital relatif rendah sepanjang
tahun, hal ini menunjukkan bahwa fokus penambahan koleksi masih
didominasi oleh koleksi fisik.

Selanjutnya, dampak yang terlihat dari penerapan aplikasi INSILite adalah
menurunnya risiko kesalahan manual. Perubahan dari layanan manual ke

sistem digital secara otomatis meminimalisir potensi human error, seperti
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kekeliruan dalam pencatatan, kehilangan koleksi buku, dan inefisiensi lainnya.
Melalui aplikasi INSILite, proses layanan kini menjadi lebih cepat, tepat,
sistematis, dan terintegrasi dengan fitur-fitur lainnya yang menciptakan alur
kerja yang lebih terorganisir. Pendapat ini didukung oleh pernyataan Ibu Dwi
Zahra S. IP., yang menyatakan:

“Selain itu, penerapan sistem ini juga membantu mengurangi risiko
kehilangan buku, karena setiap koleksi tercatat secara otomatis di dalam
sistem. Sementara itu, dalam hal akses data pengguna, INLISLite
memungkinkan pustakawan memperoleh informasi yang lebih terstruktur
terkait data anggota, riwayat peminjaman, serta statistik penggunaan

layanan. Hal ini berbeda dengan sistem manual yang rentan terjadi

kesalahan pencatatan dan keterbatasan akses data’®®.

Berdasarkan pernyataan terebut, maka ditemukan bahwa digitalisasi melalui
INLISLite tidak hanya sekedar memudahkan prosedur pelayanan saja, namun
juga meningkatkan akurasi dan integritas data perpustakaan. Kemampuan
sistem untuk mencatat setiap kegiatan secara otomatis memudahkan
pustawanan dalam proses pendataan dan pengarsipan data. Selain itu,
pustakawan juga terbantu dalam memperoleh informasi yang lebih terstruktur
sebagai pelaporan tanpa adanya kesalahan pendataan maupun keterbatasan,
seperti halnya yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya mengenai
sistem laporan.

Berbagai kemudahan yang diberikan dari implementasi aplikasi INLISLite
dalam kegiatan perpustakaan, juga berdampak pada jumlah pengunjung yang

datang ke perpustakaan. Pelayanan yang cepat dan mudah tentunya akan

% Tbu Dwi Zahra S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya,” 11 Agustus 2025.
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mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat. Sehingga sudah sewajarnya
apabila INSILite membantu meningkatkan kepuasan pengunjung dan mampu
meningkatkan jumlah kunjungan perpustakaan.

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Pidie Jaya pernah melakukan survei kepuasan kepada masyarakat
melalui media sosial mengenai pelayanan perpustakaan. Diketahui, data survei
tersebut menunjukkan data yang positif. Di mana sebagian besar pemustaka
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan, khususnya setelah terdapat
INLISLite. Pemustaka menganggap adanya INLISLite membantu kemudahan
akses informasi perpustakaan yang lebih cepat dibanding sebelumnya. kondisi
tersebut sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Ibu Dwi Zahra S. IP., yang
menyatakan bahwa:

“Berdasarkan hasil survei yang dilakukan melalui media sosial, diperoleh
data pemustaka yang merasa lebih puas dibandingkan dengan periode
sebelum sistem INLISLite digunakan. Kebanyakan pemustaka merasa
puas khususnya dalam layanan pencarian dan peminjaman buku.
Misalnya fitur OPAC, pemustaka bisa mencari dan mengetahui tersedia
atau tidaknya koleksi buku yang dibutuhkan sebelum berkunjung ke
69 ;

perpustakaan

Pendapat lain juga disampaikan oleh Safira selaku pemustaka, di mana
Safira menyatakan bahwa dia merasa lebih puas dengan kemudahan pelayanan
yang diberikan melalui INLISLite. Berikut adalah pernyataannya:

“Tentunya saya merasa puas. Karena dengan aplikasi ini, saya bisa
mencari dan mengetahui ketersediaan buku yang akan saya baca dengan

mudah, cukup dengan aplikasi saja. Kalau prosesnya mudah seperti ini,

% Tbu Dwi Zahra S.IP, "Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya", 11 Agustus 2025.
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saya juga pasti mau datang lagi untuk meminjam atau membaca buku
yang lain”"".

Dari kedua pernyataan tersebut implementasi aplikasi INLISLite terbukti
meningkatkan kepuasan pemustaka secara signifikan, yang akhirnya
mendorong mereka untuk kembali mengakses layanan perpustakaan.
Kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh INLISLite menyebabkan
pemustaka merasa dilayani dengan baik. Adapun ketika pemustaka dapat
mencari, menemukan, dan mengetahui ketersediaan koleksi tanpa harus datang
ke lokasi secara langsung, menciptakan nilai tambah yang besar. Kemudahan
akses ini berkorelasi dengan minat kunjungan berulang, karena pengguna
INLISLite merasa kebutuhannya terpenuhi secara efektif.

Berikut adalah data jumlah kunjungan di perpustakaan Dinas Perpustakaan
Dan Pengarsipan Kabupaten Pidie Jaya pada kurun waktu September 2024

hingga Agustus 2025.

Gambar 4. 14 Jumlah Kunjungan Perpustakaan Berdasarkan Jenis
Pengunjung Pada Bulan September 2024 - Agustus 2025

70 Safira, “Hasil Wawancara Pemustaka Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie
Jaya”, 12 Agustus 2025.
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Berdasarkan Jenis Pengunjung
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Sumber: Statistik Perkembangan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Pidie Jaya.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga kategori jenis
pengunjung perpustakaan, yaitu pengunjung Non Anggota, Anggota, dan
Rombongan. Pada jenis pengunjung Anggota, terlihat paling dominan terutama
sejak awal tahun 2025. Jumlah kunjungan anggota perpustakaan mengalami
lonjakan pada Juni 2025 yang mencapai 1400 kunjungan. Meskipun terjadi
sedikit penurunan setelahnya, jumlah kunjungan Anggota tetap stabil di angka
sekitar 800 pengunjung per bulan hingga 2025. Hal ini menunjukkan bahwa
layanan perpustakaan secara efektif melayani basis anggota setianya. Selain itu,
jumlah kunjungan untun Non Anggota dan Rombongan juga berubah meski
cenderung menurun. Namun, adanya kunjungan dari Non Anggota dan
Rombongan menunjukkan bahwa eksistensi perpustakaan tetap menarik untuk
dikunjungi dan diakses.

Dengan demikian, implementasi INLISLite di Dinas Perpustakaan Dan
Pengarsipan Pidie Jaya menghasilkan dampak positif yang signifikan. Di
antaranya adalah proses pelayanan perpustakaan yang memudahkan baik

pustakawan maupun pemustaka dalam mengakses koleksi buku maupun data
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pelaporan secara statistik, meminimalisirnya terjadinya kesalahan dalam alur
pelayanan perpustakaan, serta mampu meningkatkan kepuasan dan jumlah
pengunjung perpustakaan.

3. Tantangan dan Kendala yang Dihadapi dalam Peningkatan Layanan

Informasi Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya

Aplikasi INLISLite di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pidie Jaya baru di implementasikan pada tahun 2024. Dalam
implementasinya, INLISLite masih mengalami beberapa kendala. Diketahui
kendala utamanya berasal dari server INLISLite yang masih berbasis self-
hosting. Aplikasi dengan basis self-hosting cenderung memiliki biaya awal
dan pemeliharaan yang cukup besar, misalnya untuk memberi server,
perangkat lunak, dan lisensi perangkat lunak. Selain itu, basis self-hosting juga
memiliki skalabilitas yang kaku, sehingga apabila ingin meningkatkan
kapasitas maka harus membeli dan menginstal perangkat keras baru yang
membutuhkan waktu dan biaya tambahan. Kondisi ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Ibu Dwi Zahra S. IP., beliau menyatakan bahwa:

“Salah satu kendalanya itu karena INLISLite masih berbasis sistem
hosting mandiri. Sehingga perpustakaan biaya dan dukungan teknis
tambahan. Berbeda dengan aplikasi Srikasi yang sudah berbasis cloud,
sehingga aplikasi menjadi lebik stabil dan mudah dikelola”™.
Dari pernyataan tersebut, diketahui bahwa memang ditemukan kendala

akibat basis sistem yang masih self-honsting. Bahkan, jika dibandingkan
dengan aplikasi Srikasi yang telah berbasis cloud, aplikasi INLISLite

cenderung lebih sulit untuk dikelola dan kurang stabil. Di sisi lain, Ibu Dwi

"I Tbu Dwi Zahra S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya,” 11 Agustus 2025.
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Zahra S. IP. Juga menyinggung mengenai dukungan teknis. Di mana Ibu Dwi
Zahra S. IP., menambahkan:

“Memang pustawakan di sini sudah mendapat pelatihan teknis dalam
penggunaan INLISLite. Beberapa sudah memperoleh ilmu dari
pengalaman kerja juga dari masa perkuliahan. Selain itu, didukung juga
kegiatan pembinaan, seperti seminar, workshop, dan pelatihan teknis
mengenai modul-modul INLISLite yang membantu dalam memahami
cara pengoperasian dari input data, pengelolaan layanan, hingga
terdapat kendala teknis lainnya. Namun, karena kami masih
mengandalkan hosting lokal, perpustakaan memerlukan dukungan
teknis tambahan, khususnya bidang IT, yang paham mengenai coding,
2572

perbaikan script, maupun troubleskooting lainnya

Berdasarkan pernyataan tersebut, memang pemerintah dalam mendukung
implementasi INLISLite telah memberikan dukungan dan pembinaan kepada
pustakawan. Sehingga menghasilkan pustakawan yang memahami alur
pengoperasian INLISLite meliputi pendataan, pengelolaan layanan bagi
pengunjung, serta penggunaan INLISLite secara umum. Akan tetapi, meskipun
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie Jaya telah memahami
alur kerja aplikasi, mereka masih menghadapi tantangan besar karena kurangnya
tenaga ahli teknologi informasi (IT). Kondisi ini membuat mereka harus
menangani masalah teknis yang kompleks sendiri. pernyataan ini diperkuat oleh
Ibu Khairunnisa S. IP., yang menyatakan:

“Pernah saat itu kami mengalami serangan dari pihak luar, dihack
begitu. Dan penanganannya memerlukan seorang tenaga teknis yang
ahli IT. Namun, penanganan tersebut haruslah diatasi sendiri oleh

pustakawan. Sehingga secara tidak langsung kami dituntut untuk

2 Tbu Dwi Zahra S.IP, "Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya", 11 Agustus 2025.
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memiliki keterampilan di bidang teknologi informasi. Namun, tidak

semua pustakawan memiliki kemampuan tersebut” ",

Dengan demikian, meskipun implementasi INLISLite berhasil secara
fungsional, keberlanjutan dan keamanannya sangat bergantung pada ketersediaan
dukungan teknis pustakawan yang mumpuni. Kurangnya tenaga ahli IT di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Pidie Jaya menjadi kendala struktural yang harus
segera diatasi untuk memastikan sistem dapat berfungsi secara optimal dan aman
dalam jangka panjang.

Di sisi- lain, implementasi INLISLite juga menciptakan tantangan
tersendiri ‘bagi pustakawan. Tantangan tersebut berkaitan dengan sistem
pembaruan sistem INLISLite. Proses pembaruan versi yang rutin dilakukan,
seperti transisi dari versi 3.2 ke 3.3, sering kali menyebabkan eror pada fitur-fitur
tertentu. Kondisi tersebut seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu Dwi Zahra
S. IP., beliau menyatakan bahwa:

“Memang selain kendala, kami juga mengalami tantangan tersendiri.
Yaitu mengenai proses pembaruan versi dari INLISLite yang hampir
rutin terjadi di setiap tahunnya mengalami eror atau bug pada fitur-
fitur tertentu. Sehingga jika pemustaka mau mencari koleksi buku di
INLISLite menjadi terkendala. Oleh karena itu, kami harus selalu
berusaha mengecek dan bersiap mencari solusi ketika terjadi eror
tersebuz 7.

Dari pernyataan di atas menjelaskan bahwa terdapat ketergantungan pada
sistem yang harus diperbarui menuntut pustakawan untuk menjadi proaktif dan

responsif dalam menghadapi masalah teknis. Meskipun pembaruan sistem

8 Tbu Khairunnisa S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Honor Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya” 11 Agustus 2025.

" Tbu Dwi Zahra S.IP, “Hasil Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pidie Jaya”, 11 Agustus 2025.
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bertujuan untuk meningkatkan sistem, realitanya sering kali memicu kendala
operasional yang tidak terduga. Pustakawan, yang seharusnya fokus pada
pelayanan pemustaka, harus mampu mencari solusi secara mandiri. Kondisi ini
juga menyoroti bahwa diperlukannya dukungan teknis dari pengembang aplikasi
atau membantu ketersediaan tenaga ahli IT di internal dinas. Tanpa dukungan
yang memadai, masalah teknis pasca-pembaruan akan terus menjadi kendala
berulang yang dapat berdampak pada efisiensi yang telah dibangun oleh sistem

itu sendiri.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan sistem automasi pada INLISLite dalam meningkatkan
layanan di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Pidie Jaya telah berhasil secara
fungsional dan memberikan dampak positif yang signifikan. Aplikasi ini,
merupakan inovasi dari Perpustakaan Nasional telah terbukti mampu
menciptakan digitalisasi pelayanan perpustakaan yang lebih efisien. Meskipun
INLISLite baru diimplementasikan pada tahun 2024 oleh di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya, namun keberadaan
INLISLite disambut baik oleh pemustaka maupun pustakawan. Hal ini
dikarenakan INLISLite memiliki fitur-fitur yang membantu dalam proses
pelayanan perpustakaan secara digital, seperti fitur Pencatatan Koleksi Baca Di
Tempat, Buku Tamu, Keanggotaan Online, Layanan Koleksi Digital, OPAC,
Pendaftaran Anggota, Statistik Perkembangan Perpustakaan, dan Survei
Terhadap Pemustaka.

Adanya berbagai fitur yang memudahkan akses pemustaka maupun
pustakawan menciptakan dampak positif dari implementasi INLISLite.
Dampak positif yang pertama, ialah, peningkatan efisiensi dan akurasi oleh
INLISLite, yang berhasil mengubah proses layanan dari manual menjadi
digital, sehingga meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan sistematisasi alur
kerja. Kedua, kemudahan akses bagi pemustaka dan pustakawan, misalnya

fitur-fitur seperti OPAC memberikan kemudahan besar bagi pemustaka untuk
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mencari dan mengetahui ketersediaan koleksi dan mengurangi waktu pencarian
manual. Bagi pustakawan, aplikasi ini memudahkan penyusunan laporan
statistik yang sebelumnya memakan waktu, sehingga kinerja mereka menjadi
lebih efisien. Dan ketiga, peningkatan kepuasan dan kunjungan, adanya
kemudahan dan kecepatan layanan yang diberikan oleh INLISLite berdampak
langsung pada kepuasan pemustaka dan berkorelasi dengan peningkatan
jumlah kunjungan, khususnya dari kalangan anggota, yang mencapai
puncaknya pada Juni 2025.

Meskipun memiliki beberapa dampak positif, namun INLISLite juga
menyebabkan kendala dan tantangan yang perlu diatasi oleh pustakawan.
Misalnya Keterbatasan dalam sistem self-hosting, di mana aplikasi INLISLite
masih berbasis self-hosting yang memerlukan biaya awal dan pemeliharaan
yang besar. Sifatnya yang kaku dalam skalabilitas juga menjadi kendala,
karena peningkatan kapasitas memerlukan investasi tambahan yang signifikan.
Hal ini kontras dengan sistem berbasis cloud yang dianggap lebih stabil dan
mudah dikelola. Selain itu, kurangnya tenaga ahli IT yang memahami coding
dan troubleshooting tingkat lanjut, menyebabkan pustakawan untuk
menangani sendiri masalah teknis yang kompleks dengan bekal pemahaman
yang seadanya.

Adapun tantangan yang dirasakan dalam implementasi INLISLite terjadi
ketika adanya eror pasca-pembaruan sistem INLISLite. Pembaruan rutin pada
versi INLISLite seringkali menimbulkan bug atau eror yang mengganggu

kelancaran layanan. Hal ini menuntut pustakawan untuk proaktif dalam
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mencari solusi, menambah beban kerja dan berpotensi menurunkan efisiensi

yang seharusnya diciptakan oleh aplikasi.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa

saran yang diajukan oleh peneliti kepada Dinas Perpustakaan Dan

Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya:

1. Peningkatan dukungan teknis internal
Perpustakaan perlu memprioritaskan penyediaan tenaga ahli Teknologi
Informasi (IT) yang memiliki pemahaman mendalam mengenai coding,
scripting dan troubleshooting. Jika memungkinkan, Dinas dapat
merekrut staf IT khusus atau menjalin kerja sama dengan pemerintah
pusat maupun pihak eksternal untuk mendapatkan dukungan teknis
secara rutin. Hal ini penting untuk memastikan kelancaran operasional
dan keamanan sistem, terutama saat terjadi kendala teknis serius seperti
serangan siber atau bug pasca-pembaruan.

2. Peningkatan kapasitas dan stabilitas sistem
Adanya kendala yang muncul dari sistem self-hosting, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie Jaya dapat mengevaluasi
opsi untuk beralih ke layanan berbasis cloud di masa mendatang. Apabila
transisi penuh tidak memungkinkan, pertimbangkan untuk meningkatkan
kapasitas server secara berkala dengan perencanaan yang matang untuk
mengantisipasi lonjakan pengguna.

3. Optimalisasi fitur koleksi digital dan mempromosikan perpustakaan

secara rutin
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Melihat data pertumbuhan koleksi digital yang masih rendah, Dinas
disarankan untuk meningkatkan penambahan konten digital. Hal ini
sejalan dengan tren kebutuhan masyarakat akan akses informasi secara
digital. Kondisi tersebut juga dapat memperluas jangkauan layanan
perpustakaan, terutama bagi pemustaka yang tidak dapat datang ke
perpustakaan. Selain itu perlu adanya promosi rutin mengenai
perpustakaan dan aplikasi INSILite yang memudahkan pemustaka untuk
mengakses koleksi buku. Dengan demikian pemustaka menjadi tertarik

dan mengunjungi perpustakaan.
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PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KABUPATEN PIDIE JAYA

"No Instrumen Indikator Tujuan

Bagaimana tahapan proses
penerapan sistem INLISLite
dilakukan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan

Mengetahui bagaimana
Proses proses penerapan awal
implementasi sistem INLISLite,

Kabupaten Pidie Jaya, E . .
sistem automasi | termasuk strategi dan

mulai dari instalasi, . .
: ) tahapan implementasi.
pelatihan, hingga

operasional layanan?

2
Modul INLISLite apa saja
di kan dal
yZilag arllil:lnae arilstzl?:;m Mengidentifikasi modul
% . 4 o ) . INLISLite yang digunakan
(misalnya: OPAC, sirkulasi, . g
keapffotazn, statistil g Fitur yang dan menilai seberapa
, . .. P dimanfaatkan efektif modul-modul
bagaimana efektivitas
g . tersebut membantu
masing-masing modul clavanan
tersebut dalam mendukung pelay '
layanan sehari-hari?
3 y
Apa perubahan signifikan
yang dirasakan sebelum dan Mengetahui dampak atau

sesudah penerapan
INLISLite, khususnya
dalam kecepatan layanan penerapan sistem
sirkulasi, pencarian koleksi dibandingkan dengan
(OPAC), dan sebelumnya.

akses data pengguna?

bahan 1
Perbandingan petubahian fayanan
perpustakaan setelah
layanan manual

dan digital
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Apakah pustakawan telah
mendapatkan pelatihan

teknis dalam penggunaan
INLISLite (modul teknis,

Menilai tingkat kesiapan
dan kompetensi

troubleshooting, input Kompetensi pustakawan dalam
pustakawan . )

data)? mengoperasikan sistem

Apakah pustakawan automasi perpustakaan.

memahami fitur-fitur dalam

INLISLite?

Apa saja kendala teknis atau Mengidentifikasi berbagai

non-teknis yang dihadapi Kendala hambatan atau tantangan

selama menggunakan implementasi yang dihadapi selama

INLISLite dalam pelayanan | sistem penggunaan sistem

perpustakaan?

INLISLite

Apakah sistem INLISLite
membantu dalam menyusun
laporan statistik

Efisiensi kerja

Mengukur efisiensi kerja
pustakawan terutama
dalam pengelolaan data

.. . administratif

peminjaman, kunjungan, dan pelaporan layanan
dan koleksi? perpustakaan.
Bagaimana tanggapan Mengetahui sejauh mana

taka terhadap | ist
pemus'a Aterhadapiayaliah Kepuasan penerapan sistem
pencarian dan peminjaman berdampak pada kepuasan

pemustaka

setelah diterapkannya
sistem INLISLite?

dan pengalaman pengguna
perpustakaan.




LAMPIRAN 1V
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

TERASI BERBASIS
OSIAL

e i

arsipan Kabupate

/|
D25
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TERASI BERBASIS
SOSIAL

IHAN MEMBURAT
VMERANGEKAI BUNGA

‘earsipan Kabupaten Pidie Jaya
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